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RINGKASAN

DUKUI{GAH

GANDA DI

INDUSTRI TEBHADAP KEBERHASITAN PENDIDIKA}I SISTI}f

SUIIATERA BARAT (Hardi Rasvid, 1998, 73 halanan)

lJpaya " lirrk arrcl naLeY| atau keterkaitan darr kesepada-

narr a.ntat:a pendidilia.rr nerlert1a.h lieir:ruan darr irrdustri oleh

selir-rlah rtenengah [iejr:ruan ( SHK) di laksarraharr rrelalui
perrrlicliha.rr sisti.nr Earrcla (PSG), yaitu suatu c11a. pertyeleng-

e1.r1.afi perrclidihan hejr:ruarr VafiE rrerradukarr ke$iatarr belaiar
siswz. cli seliolah ctarr h.egLatan belaiar melalui bekeria
Lar1gs1yt| pa.da su&s5-na ya.rt1 sesungguhrrya di laparrgarr keria.
Tujr:arrrrys. a.f)a.Lah B.EEp SblK dapat menghasilkan tenaga keria
ylrlg memiliki kemarrpuarr clarr etos [reri8. yarLg Sesuai dengan

kebutuhan La;gan1an lieria. Di Sumatera Barat Pelaksanaan

PSG :;udb.Lr dilakutiarr seiali 1994

Perrelitian ini bertuiuan untuk nemperolefi deskripsi
terttartg irrdustrL yartg rrelakukarr keria salga dengan St'lK

telirrotoBi dan untuk rnengetahui kontribusi variabel fasili-
tas irrdustri, perhatiE.n industri, dan binbirrgan instruktur
irrrlustri terhada.p keberhasilan pelaksanaan PSG di SHK

tekrroloBi di Surratera Barat.
Populasi dari penelitian ini adalah industri pasanEian

dari SHK teknoLag,i (STH) t{egieri di Sumatera Barat yang

rrelaksarr a]y.an PSG. Jumlah industri yan€ terlibat dalan
pelaksa.naan PSG tahurr 1996 pada I buah STM adalah sebanyak

311 perusahaan. Sarnpel diambil adalah industri PasanElan

pada erupa| bua.h STM yarrg letaknya beris.uhan satu sama lairr
yaitu STM t{egeri Payakumbuh, STM t{eEleri Bukittinggii, STM

NeEIeri I Padan€,, darr STH l{egeri l{uaro dengan iurrlah 103

perusahaan atau 33 % dari populasi. Junlah Responden siswa

cliarrbil seea:a. rarrdcrnr derrgarr iumlah 211 orarrg -

Data yan{ dibutuhkan oleh penelitian ini dikumpulkan

meIa.Iui huesiorrer dan observasi. Angket yang digunakan

sesudah mepenuhi persyaratan uii validitas dan uii relia-
belitas. IJi i valirlitas yang dilakuka.n adalah validitas isi
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(crtrttent, 'ra.lidity ) r)errpart r.:B.ra setiap engket yartl sudah
rlisusr:rr rlirrirrta cJibac:a olett tiga orang ahli urrtuk rrenilai
apa'ha-h setiap butir :'-etLartyEert coeoh urrtuk rrerrilai inclika-
Lor yang d irralisudkarr . But ir yar,c d ipakai adarah par irrg
kurarrgi disepa.kati oreh clua or&nc ahIi. uj i reriabelitas
dilakuhan dengan nerrElgunahg.rr rumus Arpha Gronebaehr dengan
rtt = 0,751.

Da.ta urrtuk rrerrgurrEkap cleskripsi irrdustri cliolah secara
r:La.tisti[r deskriptif cran clisaj iharr daLart bentuk proserr-
tase. Hipotesis yarrg a\ia.rr cliuj i aclatah urrtuk mengetahui
sejauhr vta.n& perlgaruh LLEr^ buah varibeL LergantunB (depend-
ent variabel ) yaitu keadaan inclustri (x1 ), perhatian
irrdrrstri ( xz ) , rJ&n birrbirrgarr irrstruktur ( xg ) terhradap
vatiabel bebas (irrdeF,errderrt varia.ble) yaitu keberhasiran
PSG (Y). IJntuh rrenguji hruburrgan arrtara rrasing-masing
variabel dilakukan clengan interkorelasi. sedangkan untuk
fieng,et,a.tltL huburrElarr darr perrgaruh variabel bebas secara,
bersarra terhada.p variabe t terciantung cl i Iakukan dengan
arta.Lisis re4resi rrultipel.

Temuan F'errelitian diclapat sebaga.i berikut :

1. rrrdustri pasarrgan sMK teknorogi di surratera Barat daram
melaksarra.kan prograrr psG, terutama. untuk jurusarr otonro-
tif , Iistrik, darr elektronika unrumnya adalah industri
kecil rrilik perorangan dan keluarga.

z. Keada.an fa.siritas perusahraan seperti kelerrgkaparr ,larr
v'er:snggihan pera.La.tan serta revel teknologi yang
diterapkarr perlu dipertirrbarrgikarr dalarr rtenilih industri
pasangan SMK, harena ha.l ini berpengaruh terhadap
keberhasilarr program PSG dengarr kontribusi g,z? %.

3. Berun terdapat komunikasi yang terbr:ka antara sMK tek-
. nologi darr industri pasanganfly&, hubungarr yang ada

masih bersifat fornalitas yang nenganggap senuanya
baih-baik saja, pennahamarr guru penbimbing terhadap
irrdustri pasangarrnya belurr rrengElarubarkarr.keadaan yan{-
sebenarnya.
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4 TerrlaF,at korelasi yarlg meyakirrlian antara bimbinBan

irrs;trr:Litur irrclustr i tethadap lieberhasi larr pe laksanaart

PSG r)ertflan korrtribusi 54, ?6 ii, dengan kata lain in-
s;truktur irrclustri adalah va.riabel yartg Ss.ngat mempen-

garul'ri heberhasilarr F'elaksa.naan PSG di industri ' Akan

tetg1pL ul61urrnya industrL belun rterriliki tan1.ga instruk-
tur ya.rtfi baih. Perrahaman rrereka tentanE! PSG ma.sih

kurarrg, trr€E€h a be lurr rrerrp etrsl-eh inf orrrasi yang benar

rlan lerrgkatr terrtang program PSG.

Pela|,sanaa.n PSG belurr berialan seperti yarrE! diharapkan

misal, waktu pelalisanaan yang kuranEl dari seharusnya.

Perlakua.rr oleh irrdustri terhadap siswa yen( dapat

clihaba.ka.n tirlak berbeda dengan PKL, keria sama yang

belum ha.rrrorris antara SMK dan industri.

(Institr:t Keguruan dan Ilrru Pendidihan PadanEL

Korrtrali t{orror : OZ4|PZLPTIDPPM ILTTMUD/V/1ggT )
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SUMHARY

It{DIJSTB.IAL SIJPPOBT FOB.

SUHATERA (MARDI RASYID,

SIJCCESS OF THE DUAL SYSTEM IN I,{EST

19gB , 73 pa.ges;)

Trt a.ttairt the_reLa.Liorrship ot t-rt lirrli etrd nratchr between
var:ational erJDr.:aLLctn a.n() irrclustry, the Lec:lrtiear high
$c:hoct 1 ( STM ) app ly Lhe dnal systerr mode I . This mode I is to
teor ierrt STH irr attenrpt to procluee the quality outputs,
Lha-t are demarrd of the rabor rrarket. This naoder wourd
irrtroduce the studerrt to Lye real r+orlcl work. srHs irr
west sama.Lera., Yta.ve sLa.rtecl tkris rroder sirrce 1gg4.

AfLer 4 yea.rs Lmplertenter), the questiorrs arise how the
ef f ec'L rsf this KtodeL Lrt tye str:glsnls . The objectives of
this res;eateYr Bre to clesr:ribe tyte irrclustry of STM,s r.a:l.t_
rler irr earrying out thre ctual systerr and Lo speeify the
corrtributiorr of three varia.bles of inclustry, such as
irrdustry facility, sta.ff cooperatiort, arrd instructor
Euida.nce to the success rtf the duar systen in terrrs of srM
studerrts.

rrr 1996, there a.re 311 irrdustries invorved in the rIual
system withr 1463 students at I srM irr west surratera. sampre
of this researcrr wa.s ta.kerr 33 persen of inch:stry involved
(LA3 irrdustries) arrd ?LL STH studerrts which takerr by r.andonr
sarrp l ingl .

The data col leeted by questioners anc.l r.rbservat ion,
questioner used ate errclosed, afLer considering its valid_
ity arrd reliabelity. content validity assesecl by three
experts, item used if it is a.Ereed at least 2 experts.
Reriabelity assesed by Arpha Gronbach foruura., eoeffisient
reliabelity is rtr= O,7SL.

To describe of industry, thre data were analysed by
descriptive statistics. Hypothesis testing of Llree inde-
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pew)errL vs.riafrles Fjr-lr.ih Es irrrii:stry f aeility, staff coogeta

t ic-rrr , &rrcl irrstruetor Epidartr.:e to deperrdent var iab Ie is
a.rta.Lys:ec) by mr:1tip1e regression .

The

1.

resu lts e:f thtis; teseatr:Yt shrow as f o1lows :

The irrrJr:stry af STM's partner in implerrenting the dual

sys;tenr rrost ly are srraI I irrdustries , f or examp|e eLec-

trorrics services , Ytacttirte shop , HElding shoF', repair
s;hop, Ericl srral L eortLtactc-tt.
Tte irrflustry f ar:ilities sr:eh ES equipmerrts arrd the leve1

LecYrtrtlr:Ey used shr.;u}cl Y:e con5sidered to deternine irrdus-

Lry. The contribution of tlris va.riable is 8,?7 iI-
It is fourrd that the colrttrrurtication beLween STH arrd its
irr,-lustry partner is not open. Is is sti11 fornal commu-

rricatiorr, rrot Lo solve the problerr apPeared.

Accorcling tr: the students, variable whrich nost inf Iu-
ertr:ed ta Lhe suceess of their learnirrEi in irrdustry is
the Euidance of irrstrutor industry, Its contribution is
54,7A X. Hcrw ever it is f ound that the guidance of
irrstruetor in inrjustry is not satisf ied yet. The

instructors do not know what their task and how La

quicle the student is. They do not understand the eon-

r:epL of the dual system rrodel.

(Institut Keguruan da.n f lrru Pendidikan Padan9,

Korrtrak Norror :OZ4/?Z\PTIDPPH lLTTIIUD/ V/1997 )
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A

I. Pendahuluan

Latar Belahing

Upaya. penirrgkata.n relevansi pendidikan dimaksudkan

aga.r hasil penclidikan dapat menberikan danpak bagi

kebutuha.n clunia keria, upaya ini dipopulerkan dengan

istilah " link apcl rrateh" yaitu adanya keterkaitan dan

kesepadanan antara sekolah sebaglai produsen tenaEf a

terdidik clerrEfarr industri serta dunia usaha sebaEai

Lionstfrrerr. Pendidikan tlenengah Keiuruan nelaksanakan

konsep "link ancl mateh" ini dengan nama Pendidikan

Sistim Ganda (PSG), yaitu suatu cara penyelenEEaraan'

pendidikan kejuruan yang memadukan keEliatan belaiar

siswa di sekolah dan kegiatan belaiar melalui bekeria

larrEfsung pada bidang serta suasana yang sesungguhnya di

lapanElan kerja. Tujuannya adalah aElar sekolah ,nenenElah

hejuruan (Sl{K) dapat menghasilkan tenaEla keria yang

memiliki kemampuan dan etos keria yanEl sesuai denElan

kebutuhan lapanEfan keria.

Konsep keria sama antara lerbaga pendidikan dengan

dunia industri bukan hal yang baru. Konsep ini pertana

diperkenalkan di Anerika Serikat denEian nama "eoopera-

tive educatiorr". HeIalui sistern ini sebagiarr penElalaman

belajar siswa dilakukan di sekolah dan sebagian lagi di

industri. Di Jerrran konsep ini diterapkan lebih naiu

1agi, lebih dari lina puluh persen lulusan "secondary

schools' memasuki ProElram "dual Systen" yakni Program
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lierj a sama sehoral'r darr pelatiharr perusahan . Dengfan

nerlgikuti PsG rrerrurr([iirrkarr siswa belajar Besuai derrErarr

durria kerja serta terbiasa bekerja pada keadaan yang

sebenarnya.

Peratrrran-peraturan di rrrclonesia untuk Bengatur

prograrr bersa.ma antara sekolah darr industri irri sudah

rrerryokr.rrrg. UndarrEl-undang No.2 tahun 1989 tentang sistem

perrdidikarr rrasionar menyatakarr bahwa rnasyarakat berke-

selilpa.tan eeluas- luasnya. urrtuk berperan serta daram

v'eylyel-engga.ra.an pendidiliarr. PP no. 39 tahun lggz ten-

tang, pertr)idikarr fienengah menyatakan pula bahwa peran

serta rrasyarahat dapat berberrtuk penberian kesenpatan

untuk magang dan,/atau latihan kerja, pendidikan ne-

rrengah kejuruan juga sudah mengeluarkarr aturan yanl

bersifat operasional.

Di Surratera Barat pelaksarraan pendidikan sistim
ganda sudah dilakukan sejak 1994. Direktorat Pendidikan

l{enengah dan Kejuruan sudah mengeluarkan petunjuk

pelaksanaannya antara lain, program pendidikarr dan

latihan, jurnal keEliatarr siswa, sistirr penbinbingan,

dan sistin perrgujian. SHK sendiri juga sudah menyiapkan

perangkat admirristrasi pelaksanaannya.

Secara teoritis perrerap&n sistin ganda mempunyai

banyah keunturrEfan baik untuk siswa, sekolah, maupun

untuh irrdustri. Bagi siswa hasil belajarnya akan lebih
bermakna, mereka akan merriliki keahlian profesional dan

Iebih percaya diri. Bagi sekolah dengan sistin ganda

7
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[iesesuaiarr a.rrtara. Frogram pendidikan dengan lapangan

kerja akan lebih teriamin, disanrPing itu biaya Pendidi-

kan akarr lebih rirrgan karena anak berpraktek di indus-

tri. Sedangkan bagi industri PSG akan bernanfaat dalam

rekruitrrerr tena1a keria dan akan nemberikan kepuasan

sebab ihut berperan serta dalam rrenentukan kualitas

Iu Ir:sa.rr .

Be laj ar clar i perrgala.rrarr yang lewat , ke lerrahan

perrdiclikan di Indonesi& selarra ini agahnya adalalr pada

pelaksanaan, barryak honsep pendidikan yang se6ula bagus

tetapi macet dalam pelaksanaarrya. Sebagai suatu konsep

pendidikan sisten ganda dapat disepakati sebagai suatu

"honsep yang bagus". Namurr apahal'r konsep ini berhasil

atau tidak akan bergantung kepada faktor-faktor yang

memperrEfaruhi pelaksanaanya di lapangan.

fdentifikasi ltasalah

Faktor-faktor y&ng mempengaruhi keberhasilan pelak-

sanaan pendidikan sistirn Eanda di lapangan dapat dike-

lorrpokan pada tiga hal yaitu faktor industri, sekolah,

darr siswa itu serrdiri.

Pada faktor industri haI-ha1 yang nempenElaruhi keber-

hasilarr pelaksanaan PSG adalah kelen$kapan peralatan,

aplikasi teknologi yang digunakan oleh industri, kesia-

pan industri, dan bimbingan dari instruktur. Pada

faktor sekolah, aspek-aspek yang menPengaruhi seperti

program darr marrajenen pelahsanaan, dukunBan dana,

:i



C

penafig.marr pimF inan darr penrbirrbirrEl terhada.p

Sedarrgkan pada faktor siswa, aspek seperti
keterampila.n , dan sikap aliarr memperrElaruhi

pelahsa.naan PSG.

konsep PSG.

pengetahuan,

keberhasilan

Perumusan Hasalah

Henginf,at begitr: banyaknya faktor yang menpenger-

t:hi v'eberha.silarr pelaksarraarr PsG, penelitian ini merrba-

tasi pada penEfaruh industri. Yariabel industri ini
diliha,t trada. ti1a irrdikator yaitu sejauh mana perrgaruh

Iieadaarr irrdustri , pexttatiart industri, dan binbirrgan

irrstruhtr:r irrdustri terhadap keberhasilan pelaksarraan

program PSG pada SHK teknologi dengan mengarrbil lokasi
di Sumatera Barat.

Pernasalahan ys.ng ingin dijawab oleh penelitian
irri dirunuskan sebagai berikut:

1. Bagaimarra deskripsi perusahaan,/industri terrpat siswa

rrelakukan PSG dan sejauh mana penElaruhnya terhadap

keberhasilarr pelaksanaan PSG di SMK teknologi Negeri

Sumatera Barat?.

2. Bagainarra perhatian perusahaan,/industri terhadap

program PSG dan sejauLr mana pengaruhnya terhadap

keberhasilan pelaksanaan PSG di SHK teknologi Negeri

Sunatera Barat?.

3. Bagaimana bimbingan instruktur industri kepada siswa

darr sejauh rrana penEfaruhnya terhadap keberhasilan
pelakeanaan PSG di SHK teknologi Sunatera Barat?.
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Bagairrana pengaruh keadaan industri dan bimbingan

irrstruktur secara bersarra terhadap keberhasilan

pelahsanaan PSG di StlK teknologi Negeri sumatera

Barat?.

Tujuan Penelitian

Tujua.rr penelitian ini adalah:

1. Ijrrtuk rrerrpergleh cleshripsi tentarrEf industri darr

durria usaha yarrl nelakukan keria sama dengan SHK

te[,rrrtLo1i d i Surratera Barat dalarr rre laksanakarr

perrdidikan sistin Elanda.

2. Untuk mengeta.fiui apakah ada hubungan dan seberaPa

kcrntribusi variabel keadaan tenpat/fasilitas indus-

tri, perhatian industri, dan binbingan instruktur

industri terhaclap keberhasilan pelaksanaan PSG di

SHK teknologi di Surratera Barat -

E. l{anfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini akan clapat diiadikarr pertim-

banElarr bali pengelola SMK teknologi untuk nenilih

industri tempat siswa nelakukan pendidikan sistin

Ef arrda.

2. HasiI penelitian ini akan dapat diiadikan masukan

bagi sHK teknologi dalan meninElkatkan nutu binbinElan

instruktur untuk keberhasilan pelaksanaan PSG. 
:

3. Hasil Penelitian ini akarr berEfuna bagi pengelola dan

para pengambil keputusan proElrau sHK teknologi di

4
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st:rratera Ba.ra.t lihususrrya darr rrrclr:rresia unumnya,

untuh rreningkatkan pelaksanaan PSG yang pada

akhirnya akan rrening;ha.tkarr mutu Iulusan St{K.

6



II. Kaiian Pustaka

urrtuk rrenilai keberhasilan suatu Program dapat dilihat

berbaBai pendekatarr, Tyler and Klein (1974), Alkin and

Firrk(1g?4),dantlrightanclHess(1974),mengatakanpeni-
laiarr clifokuskarr ke?tada. 5 haI yaitu apakah pr(,gram ada

meffibapa perubaharr pada siswa (effectifeness), apakah

pr()gravt efisierr (effieieney), apakah progrem bisa diterirta

r.t[elt perrakai ( acceptab i 1ty ) , apakah ProElram prakt is

(practieatly), darr apakah program dapat digeneralisasi

(generazabilitY) .

Crurrkilton J. R. clarr Firrch C' R' (1982) ruengauakan

kerarrgka (frane work) penilaian keberhasilan progrsm pada

pendiclihan keiuruan &enEiacu pada empat hal yaitu :

"eontext", "input", "process", dan "pruduct" yang dising-

kat clenElan (CIPP ) . Konteks ( context ) menglacu Pada tuiuan '

masukarr ( input ) menElacu pada sumber daya menusia dan

sararra serta prasarana, "process" menyanElkUt proses

pembelajaran, dan penilaian produk (product) mengaeu pada

siswa selaku subiek penbelaiaran'

Pada penelitiarr ini keberhasilan pendidikan sistin

Erancla sebagai salah satu proElram pada pendidikan keiuruan

diteliti berdasarkan pada tempat dinana progran PSG teria-

di yaitu di industri. Penelitian mencakup keadaan fasili-

tas industri dan instruktur industri yang seeara langsung

urenbimbing siswa dalarr melaksanakan PSG '

7
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urrtuk rrerrdalami permasalaharr peneritian darr konsep

yarrg rreratar belakangirrya berikut irri akan dibahas pokok-

pohok piliirarr tersarrElkut clidalarrnya yaitu : 1) Konsep

belaja.r rreraru L penEga.lanarr langsurrg ( experierrced based

Tearnirrg) , Z) Hr:bunElarr Industri derrEarr sekolah kejuruarr,

ts) Hahrra. perrtirrgrrya. pzfididiha.rr sistirr garrda., 4) Tirrjaua.rr

dr:nia irrrJustri, 5 ) rrrdustri sebaEiai pasarrgan sHK dalann

rrelaksarrakarr PSG, darr 6) Irrstruktur irrdustri ya.nE rrerrbimb-

irrEl siswa di lepanEian.

Konsep " Experienced Based Learning" (EBt)

Belajar melalui pengalaman atau " Experienced Based

LearnirrE" (EBL) adalah salah satu cara pembelajaran

siswa yaitu dengsn menempatkarr pelajar langsung pada

keadaan sebenarrrya. Asunsi yang dianut oleh konsep ini
ada.lah proses belaj ar arrak sangat dipengaruhi oleh

konteks dirnana proses belajar itu terjadi. Anak yang

l':elajar pada situasi larrgsung akarr lebih aktif dan

termotivasi dalanr belajar. Lee Andresen, Bavid Boud,

arrd Ruttr Coben rrerryatakan "experienced based learning"

didasarkan atas asumsi sebaEai berikut:
1 . Experience is the f oundat icrn of , and the st iunu lus

for learning.
Z. Learners actively construct theirs own experience.
3. Learnirrg is a holistic process.
4. LearninEI is socially and culturally constructed.
ls. Learning is influeneed by the socio-emotional eon-

text in which it oecurs.

Pelahsanaan pengajararr "Experienced Based Learning"

telah rrengalarri beberapa perubahan model. Perubahan ini
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terj arl i terr:tama karerra pengaruh derai at kebebasan

yan1 diberihan kepada pelaiar atau deraiat keterlibatarr

pelaj ar pa.cla pekeri aen yeng sedanE! dipelai ari ' Lee

Arrdresen, Bavid Boud, and Ruth Coben nenyatakan perbe-

claarr macam model EBL karena dipengaruhi oleh 3 hal

yaitu :

1. deltee of learner control.
2. de{ree af eorresEOndenced of learrrirrg envirorrrtent to

real environrrerrt.
3. degree of irrvolrrent af self .

Barryak para perrdiclik meyakini bahwa belaiar lewat

penEialaman (EBL) adalah cara yang palirrg baik nembela-

jarkan siswa, nereka mengatakan bahwa pengalaman adalah

guru y8lrtg terbaik. Dewey menElatakan "A11 gerruine educa-

tiorr comes about throuElh experiencE", walaupun dia iuga

merrgatakan bahwa tidak semua pengalaunan sana dengan

belajar "not aIl experienee are Elenuine or equally

education".

Haria Hontesory, pendidik kebangsaan Italia, iuga

aclalah salah sec,rang yang meyakini prinsip EBL, netode

pembelajaran yang dikembangkannya adalah dia tidak

rrenberihan apa.-apa kepacla anak kecuali meneiptakan

ligkurrgan sehinElEa anak belai ar dan berpikir sendiri,

"Her nethod is involved imposing nothing but creatirrg

ancl environnent in which children learn to think, by

threrrselves" (Lee Arrclresen, Bavid Boud, and Ruth Coben).

Edgar Dale nengklasifikasikan pengalanan belaiar

mulai dari yang paling konkrit sampai yang paling

abstrak dan menyusun urutannya pada kerucut pengalanan
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(cone of experience). Belajar melalui pengalaman Iang_

surrg adalatr situasi yarrg parirrg horrkrit darr situasi
belaj a.r yeng palirrg abstrak adarah rrelarui verbal. Dale

nensa.tahia.rt belajar yenl paling bermakna bagi siswa

aclalah e)ala.ru situasi konkrit yaitu belajar melalui
E erlgFala.rua,rL IarrgsurrEr .

sej arah tenlanr bela.j ar fielaIui pengaraman ' suclah

diurr:Ia.i seja.h bel-ajat itu serrdiri dibicarakan. Berda-

sarliarr literatur diketahui bahwa bahwa sistem ini sudah

rjikerta.l sejah 4000 tatrun yang lewat yakni ketika sekun-

pularr pedaElarrEl dan perrErajin di Tinur Tengah uenbentuk

orgarlisasi serikat sekerja yang dirranakan "Guird".

sarah satu tujuan "guild" adalah untuk menjaga standar

ttrutu produk, olehr sebab itu dalam merekrut caron
pengrajirr, mereka terlebih dulu magang selama Z 7

tahurr.

Sistirr belajar sambil bekerja ini juga dipakai di
Amerika- serikat dengan rrama "apprentice". caranya

adalah "craftnen" atau "master" menbawa perajar ketem-

pat pekerjaan dan merrgajarkannya senua misteri yang

berhubungan dengan pekerjaan tersebut (Finch R. curtis,
L982). Di Surratera Barat sistin nagang ini sering

dilakukan dalam dunia perdagang&r, pedaglang! pemula

magang dulu pada pedagan( yarrg sudah berpengalaman.

semua proses belajar sambir bekerja ini berransung

da-larr perrdidikan inforrral .

Pemakaian sistiu nagang untuk pendidikan formal

1{:)
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mulai menjadi perhatiarr ketika revolusi industri ber

h.embartg denga.n pes8.t pada abad ke 19. Kalangan industri

rrulai merasakarr akarr kebutuhan tena4a terampil yang

rrerrirrEkat. Irrdustri rtulai rrenyadari pentingnya tenaga

kerja terampil seba{=aL aset perusahaan. Akibat kebutu-

Lrarr irti herja s6ma antara lembaga pendidikan forrnal dan

irrdustri mulai diterapkan.

Hubungan SMK dan Industri

Secara rrakro antara pendidikan dan dunia keria

terdapa.t suatu dilenrra darr perbedaan arah, dunia pen-

cliclikan bertugas untuk memPerluas cakrawala berpikir

F;eseorang dilairr pihak durria keria rrerrbututrkan keahlian

spesialis yahrri kesarrElEluparr rrelaksanakan tugas khusus

yarLg lebih rrengutamaharr keterampilan nrelakukan sesuatu

rlerrgan tingkat perf eksi yanE! tinggi. Perbedaan sistem

nilai sekolah darr sisterr nilai di industri terlihat

pada ciri-ciri budayanya.

Sekolah sebagai lerrbaga perrdidikan nenl,unyai budaya

antara lain adalatr : Iingkungan berbau pendidikan yang

terikat pacla kurikulun, nutu dan hasil pekeriaan diten-

tukarr dengan penilaian, resiko keBagalan dalam menger-

jakan sesuatu masih dapat dimaafkan, pemanfaatan waktu

tidak bersifat ketat, hegagalan atau keterlambatan

masih bisa ditolerir, kondisi di sekolah kuranB nendu-

kung rrerrberrtuk etos keria.

SeclanElkan irrdustri sebagai lembaga keria dan dunia
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usiaha rrempurrya.i budaya B.nl-a.t& lain : orientasi adalah

pas&r urrtuk nerlca.ti keuntungan, nnutu hrasil pekerjaan

kerrungkirrarrnya adalah diterinra ( accepted ) atau ditolak
( rej eeted,) , pentalrtf aEten waktu bersif at ketat, resiko

kegagalan bisa berakibat fatal, iklim kerja menacu

setiap otart4 r:rrtuk rrerringkatkarr kualitas produktif itas,
korrdisi yarrEl ada mendukurrEf perrbentulia.n etos kerja.

Ka.rena perbedaarr visi irri durria irrdustri cerrderung

rrerrberrtuk LenB.Ca. kerja dengan sistirrrrya serrdiri yaitu

da.larr berttuh pelatiharr . Perbedaan pohok arrtara pelati-

harr di irrdustri dan pendidikan di sekolal'r adalah pen-

didikarr di sekoLah ori-errta.sirtya rrendidik dan merrElajar

(bersif at j ane,ha panj ane>, sedangkan pelatihan di
industri orierrtasinya adalahr keurrturrgan (bersifat
jarrBka pendek) yang ]ebih menekarrkan penElalihan materi

pe laj D.rarr ( corrtent ) .

Herriot, Peter mengatakan perbedaan pendidikan dan

pelatihrarr berbasis dua kriteria yaitu pertama derajat

tujuan yanE aka.n dicapai dan perlakuan tehadap pelajar.

peLaLihan menrFiurryai tujuan yarrEl lebih spesifik dart

memenimalkan perbedaan perlakuan terhadap anak.

Lebih jauh Herriot rrengatakan perbedaan visi ini

nerrgakibatkan perbedaan admirristrasi penyelenggaraan

perrgajararr, p€latihan umumnya dilakukarr pada situasi

sebenarnya sedanElkan pelaksanaan pendidikan di sekolah

barryak d i lakukan dalam trentuk siuu lasi , yakn i b isa

dalan bentuk sirrulasi peralatan (equipment ), bahan

1.2
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(rra.terial), situasi, atau kombirrasi simulasi ketiga hal

irri.

Merrurr:t Herriot belteraps. alasan untuk nrelakukan

sinrulasi adalah:

a.. Urrtuk merrgurarrgi resiko kesalahan, baik keruElian

pa.da manusia rraupun hardware (costs and concequences

of error).

b . Perr j elasarr elistra dapat cliberikan dan " f eedback"

siswa dapa.t dilarta.Li (prr:visiorr of extra provision).

e. Situasi belaiar clapat clibuat leblh kondusif darr

rrengurrturr6!Liarr ( rerrovirrgJ errvironnerrtal streSsors ) .

d. Dimensi walitu clapat dimanipulasi (marripulation of

temporal dirrensions ) .

e. Dengan sirrulasi dapat dibuat hanya komponen yang mau

dipelajari.
f . Sinru lasi clapat menekan biaya p"n35 aran ( lower run-

rtirrEl costs ) .

walaupun antara pendidikan dan dunia keria (industri)

terdapat perbedaan karakteristik dan rrilai nanun antara

keduanya terdapat hubungan yang saling membutuhkan.

Arisrrurrandar W iranto ( 1gg4 ) nerrgatakan hubunEian in i

bersif at sirrbolik-rrutualistik. Industri nembutuhkan

tenala kerja. yang terdidik dan teranpil sebaElai sumber

claya utama untuk memaiukan dan nengenbangkan industri,

dilain pitrak dunia pendidikan khususnya pendidikan

tekrrologi dan kejuruan sanElat nemerlukan industri aEfar

memElfiasilkan lu lusan yang relevan dengan kebutuhan

I ._r



rlurr ia kerj a .

Di rndorresia herja sama lernbagla pendidikan dan dunia

kerj a. popu ler derrgarr isti lah "Link and Match" yang

dipopulerkan oleh Hendikbud (1gg3). "Link and Match"

bera.rti a.darrya keterkaitan dan kecocokan antara hasil
pendidihan dengart dunia kerja, denEfan kata 1ain pen-

did ikan Lrarus nenElhasi lkan Iu lusan yang mempunyai

hetera.npilan darr lieahlian sesuai clengan kebutuhan clurria

herj a baih. dari segii jurrlah maupurr rrutu yarrg disyarat-
kan.

Rapat Kerja Nasirral Depdikbud ( 1Sg3) nerumuskan

"Link" adalah suatu keadaan dimana pendidikan nemiliki
kaitan funElsional derrgan kebutuhan pasar baik dilihat
dari konsepnya, kebijahsarraanny&, perencanaannya, darr

pelaksanaan progrannya. "Hateh" adalah suatu keadaan

bahwa progran yarlg dikembangkan, dibina, dan dilaksana-
kan dalarr sistem pendidikan nasional untuk dapat meng-

hasilkan keluaran yang marrpu nenenuhi tuntutan para

pemakai lu1usan, baik dari segi Jenis, jumlah, maupun

rrutu yang disyaratkan.

Secara filosofis "link and match" berarti suatu cara

merrandang bahwa pendidikan nerupakan bagiarr irrtegral
dari kehidupan masyarakat, oleh karena itu pendidikan

dirancang dan dilaksanakan dalan kaitan yang harmonis

dan selaras dengan kebutuhan nasyarakat. Cara pandang

ini menuntut implenentasi bahwa pendidikan bukan seke-

dar untuk pendidikan akan tetapi menghasilkan manusia
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yEfrE r,enElacu parla tuntutan keahlian yang dibutuhkan

laparrgan keria, sesuai dengan prinsip "supPly" dan

"derrand".

Rapat kerja Nasional Depdikbud 1994 tentang kebiiak-

$a-rrarr Depclikbud nenegashart korrsep "Link and Hatch" pada

perrrliclihan dapat clilaksarr ahan melalui sistem Elanda,

progr&n ria.EE;ng, clan mengembarrElks.n rrodel-rnodel pendidi-

liarr luar sekolah cle.lam ranEika peningkatan keterkaitan

r)a.n kesepadanan pendidikan. Pada sekolah rnenengah

kejuruan pelaksan a.ennya dapat lrr€rrilih pola menggunakan

urrit produksi seholah yang beroperasi secara profesion-

a1 sebagai wahana pelatthan keiuruan, atau nelaksanakan

sebaBian kelomFok rrata pelaiaran keahlian keiuruan di

dunia usaha, atau melaksarrak&n kelonpok mata pelaiaran

keahlian keiuruarr sepenuhnya di masyarakat, dunia usaha

dan industri.

l{ahna Pentingnya PSG

Dari penjelasan cliatas dapat disirrpulkan Pendidikan

kejuruan adalah pendidikan yang berorientasi pada dunia

kerja. Tujuarrnya ielas sekali seperti tercantun pada PP

t{o. 29 tahun 1gg0 pasa} 3, ayat z yaitu nenyiapkan

siswa untuk memasuki lapanEian keria serta mengenbangkan

sikapprofesional.DenganpengertianyanBhanpirnirip

Baldwin mendifinisikarr tuiuan pendidikan keiuruan

adalah untuk rreniembatani nanusia merrasuki dunia kerja

( industri), " industrial education is oriented toward
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bridging beLueen the nran arrd his work". Aljufri ( 1988)

rrenyirrpulkarr pendidikarr kejuruarr adalah pendidikarr yan9

menghubunglkan, menjodohkan, fi€latih m&nusia untuk dunia

kerja (industri).

Sesuai dengarr tujr:an pendidikan kejuruan yaitu untuk

rrerrberrtuk Lenag,a teranpil derrgarr orierrtasi pada durria

kerja dan industri, korrsep " Experienced Based Learn-

irrg" (EBL ) sa.ngat. berkerrban+ pada perrdidiharr kejuruarr.

Sejalan dengan perkembangan industri, murrcullah bebera-

pa sistLy;. peutbelajararr ya,ng menurrjukkarr hubungarr lemba-

ee pendidikan kejuruan dengan dunia kerja, seperti
" cooE,etetiorr edacat,Lon" , "work placerrent" , "dua1 system" ,

atau " on the job training". Semua penanaan itu pada

prinsipnya nengacu pada tujuan yang sana yaitu nenbela-

jarkarr siswa langsung di industri (EBL) dalam rangka

mempersiapkarr lulusarr rrerrasuki dunia kerj a.

Konsep "eooperative edueation" adalah konsep kerja

sarr& pertarra arrtara pendidikarr forrral denElan dunia

kerja. Sistirn ini nulai dirintis di Anerika Serikat

tahurr 1906 pada universitas Cincinnati. Melalui "eoope-

rative education" sebagian pengalaman belajar siswa

dilakukan di sekolah dan sebaElian Lagj- dilakukan di

industri, kemudian pada seksi berikutnya mereka bertu-

kar tempat. Seperti yang dipaparkarr oleh Lee Andresen,

Bavid Boud, and Ruth Coben "In Cooperative edueation,

periods of study in the elassroon are alterrrated with

periods of related work in business and industry".
r.l:t t!.1 ,:
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Tr:juarrrrya aclalah agar siswa clapat nenEgabungkan pelaia-

rErr Lersri yarrg didapat disekola}t dengan praktek yarlg

seberrarnya di tempat peheriaarr.

Sesua.L deng,art perkerrbanElan zanan, konsep keria sarra

peytrJicl iharr f orrral clarr industri terus berkenban$ ' Di

Jetxta.rt biortsep irri ditetap?,an derrgarr r]&na "dual system",

Ieb i h clar i l ima pu Iu h persen Iu lusarr " secondary

schools;' rrerra.suki progrs-El "dual System" yakni prograr

kerja, sama sekolah dan pelatihan perusahaarr. sesudah

La.tiita.tt rrereka rliberi sertifikat pekeria terlatih'

[,,emuclia.n rrereha bisa merrilih nelanjutkan pendidikan

ata:t larrgsurrg beheria di industri pilihan nereka

( Warcl irran Di oi ofiegora, 1gg4 ) .

Lterrrrrut "US t{a.tir.rna} cortmision" keuntungan dari

"rjooperative eclucation" aclalah, bagi siswa nembantu

mereka dalam nrenetapkan harir, nemungkinkan mereka

belajar dalan situasi yang sebenarnya, mendapatkan

perrgalamarr bekeri a yanEl sanEat berharga, nembantu

keuangarr siswa. Keuntungan bagi masyarakat adalah

perrdidikan lebih efektif dan relevan, nenbantu Bengata-

si pengengguran kaum nuda, "coop" tidak menberatkan

keuarrgan nasyarakat. Bagi industri, "eooP" memberikan

keuntunElan menclapatkan tenaEia keri a yang terlatih,

industri dapat nengenal langsung kerramPuan tenaga keria

yartl diinElinkan sehingga nenudahkan rekruitmen tenaga

kerja. Baeli sekolah "coop" akan nenciptakan hubungan

y8ine dinanis antara sekolah dan industri sekitar,

L?t. li ,.,.,: 
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sekola.h akan merrarik bagli rrasyarakat, sekolah dapat

ylerlget.affii alat ya.ng rtutalihir, darr huriku lum se la.lu

"up-to-date".

Di Irrrlorresia korrsep herja sama yanEl lebih konkrit
arttara Lertta.ga pendidikarr kejuruarr dengan durria usaha

rrulai terfokus akibat kritikarr masyarakat terhadap

Liua.lita.s lulus;arr sekolah kejuruarr. Hasyarakat rrerrEfata-

han Liorrsep perrdidika.n kejuruan rrasih arrbivelensi,

tr:jr:a.rr darr r:rierrta.sirrya rrasihr kabur, perrdidikarr dise-

leng{a.taV,an rra.sih Lang,gun+, fitaLa pelajarEn uruum masih

[ielewat besar , pereneanaan pendidikan kejuruarr tidak
ge.yut r)erlgan hebutuharr Lena9a herja.

Sistirr ya.ng diintrodusir PHK untuk menjawab kritik
ini dinanrakarr pendidikan sistirn ganda yang diharapkan

dapa.t rremeriahlian persoalan, yaitu suatu berrtuk perrye-

Lenggaraan perrdidiharr kejurr:arr yang memadukan seeara

sisterratik dan sirrkrorr prograa pendidikan disekolah dan

progrant keahlian yang diperoleh melalui kegiatan

bekerja langsr:ng pada bidang pekerjaaarr yang releven

urrtuk mencapai penguasaan keahlian tertentu.

Merrurut Djojanegora (1986) visi darr misi yanEl ter-
karrdung dalan pendidikan sisten ganda adalah:

t. Perubahan dari perilaku "pendidikan deni perrdidikan"
ke pendidikan kejuruan sebagai bagian integral dari
perrgembarrgan sumber daya rranusia.

2. Program pendidikan kejuruan adalah nenjadi tugas
tanElgung jawab bersarra antara pemerintah (Depdikbud)
dan masyarakat (dunia usaha dan industri)

3. Perrdidihan kejuruan yang sepenuhnya dilaksanakan di
sekolah, berubah ke arah pendidikan yang dilaksana-
karr di dua terrpat, yaitu di sekolah darr di industri
yan4 rliatur seeara terpadu dan sinkron.

{& iii ,,,..-
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Perrdiclilian mengacu pada rrencapaian kompetensi sesuai
dertg,an starrdai hea.hlia.n yarrg berlaku di lapangan
herj a.
Penclidikan yang mengacu pada sentralisasi berkenbang
dan berubah tra arakr desentralisasi tetapi tetap
clalarr satu sisten rrasional.
Pendidikarr frienghargalj kemarrpuan dari mana dan dengan
c&ra apepun mefiPero1ehnYa.
perrdidikarr keiuruan yanl rrenisahkan secara kaku
artLa.ra penclidikarr dan pelatihan, berubah dan berkem-
bartT ke suatu sisten yang memadukan Pendidikan dan
pelat ihan secar& utuh.
Perrbiayaarr pendiclikan keiuruan berhernbarrEl kearah SMK

yarr€ rnandiri dan swakelola dengan dukurrgan sebaElian
perrbiayaarr dari Pemerintah.

Derrfia.rt sistem PSG diharapkan Penyelenggaraan pen-

diclika.rr aha.rr nreilrberikarr keurrtunEfart baik bagli industri,

sekolah maupun siswa. Menurut J. Pakpahan, Direktur

Perrd id ikan Menerrgahr Kei uruan ( lgg$ ) , keuntungan konsep

irri bagi irrdustri adalah perusahaan dapat nengenal

kualitas F,eserta didik, pada batas-batas tertentu

peserta clidik adalah tenaga keria yang dapat memberi

keuntunElarr, sihap peserta didik dapat dibentuk sesuai

clerrgan ciri khas perusahaarr, nenberi kepuasan Pada

industri karerra ikut rrenentukan hari depan barrgsa mela

lui pendidikan.

BaEi sekolah melalui penyelenggaraan PSG menberi

keurrtungarr : tuiua.n perrdidikan lebih terianin pencapai-

annya, program pendidikan akan lebih sesuai dan lebih

lebih pas cIenEIan kebutuharr laPanEIan keri a, kepuasan

karena tamatannya memperolah bekal yang lebih bermakna

untuk kepentingaqn dunia keria dab kepentinElan tamatan.

BaEi peserta didik sistim Eanda akan memberi keuntungan

nerrperolehr keahlian profesional sebagai bekal untuk

rrerringkatkan taraf hidupnya, waktu urrtuk nencapai

l.T
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lteahliarr prof esional rrerr j adi lebih sirrgkat, dan PSG

alian wenflart{kat tas& petc&ya diri tarratarr.

Makrra perrtingnya. liorrsep PSG irri pada sekolah keju-

r:ua.n aliarr terlihat kalau kita merrbahas lebih jauh kata

kurrci dari perrdidikarr kejuruan ya.itu kata "terampil".

Penrlidika.rr kejurua.n Ltakekatrrya ada.lah pendidikarr untuk

rrerrberrtuh Lenaea terampil .

Pengertia.rt kata. " terampi 1" ( ski 11 ) berkembang sesuai

denga.rt kerrajua.rr dan hebutuLrarr industri. Perrdekatan

perumusa.n ya,ng tradisional ss.ngat rrenekankan "ski11"

frada Eerakart f isik atau psikomotor yang sarrElat merrgu-

tamakan pada kecepatarr dan lretelitian. Herriot, Peter

fierlCa.ta.Lia.n "The Level of skilled perfortrrance is gener-

aIly rrea.sured by atributes of speecl and accuracy". Jadi

"ski11" diasosiasiharr seba€ai sesuatu perbuatarr yanC

s;udah rutin darr terbia.sa dalam bekerja derrElan urutan

terlertLu urrtuk trrerrghasrilkarr suatu berrda nyata.

Alrs.n tetapi sejalan dengarr perkembangan zaman, pada

tehrroLoQ:- ya,ng sudah rraju pengertian "ski11" irri juga

berliembarrg . " Ski 1I " t idak bisa d itekankan hanya pada

Eera.V,a.rt f isik. La.arie ( 1gg1) rlerlegaskan "Ski11s rrust

rrore than just phy.sical, hands-on activities", penger-

tiarr shiIl lebih dar i g,erakan f isik atau aktivitas

*era.ha.n tangarr. Laurie rrengibaratkan skilI sebagai

suatu gunung es "skill Tceberg" . Skill yang tarrpak

dipermukaan adalatr memang seperti yang diperlihatkan

oleh gerakan fisik dengarr hasil barang nyata, akan

v,lL lli UIi I phl.:,,i.,1: i,ili{/lAff
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teta.pi r:ntuh dapat merrcapai kerrampuas },l8ng tampak itu

sel..retulrrya harus menguasai Lierrarrpuan lain yang tidak

ta.rrpak ( urrder t-he survace ) .

Herrurut Lar:rie kerranpuan yartg tidak tampak ini

adalah lebih besar dari yang tarrpak dan nrenbaginya

rrerrj s.cli empat yaitu 1) . "Task marragenerrt ski1Is" , ?)

,,t[ork environ6ent shi11", 3) "slorkplace learning

slii11s", c).a.n 4) "Irrterpersonal ski11" '

"Task mufiagefiterlL ski11" menyangkut kemampuan menge-

LoLa. tvcas, seba.Eai eorrtoh kerrampuan Bereneanakan suatu

aktivitas dengan eara yang paling hemat, BElakukan

sejr:urlahr tugas dengan urutan yang benar, bekeria tanpa

kesalahan, hasil yart1 sta.ndar dan kemarrpuarr nerrgantisi-

pasi darr ruencegah tirubulrrya masalah. Seseorang nrun€lkin

baik clalam melakukan satu tugas, misal, pekeriaan

rrerrotorrg! , menleLam, dan sebagairrya, tetapi tidak mampu

melakukan seiumlah tugas dengan memuaskan '

"W9rk errvironment ski11" Elenyangkut kemarpuan beker-

ja pada lingkurrgan yang sebenarnya, sebagai contoh

bekerja. pada. texr.aL yeng terdapat rintangan seperti

lokasi yang sempit, suasana yang ribut, bau yang tidak

errak, dan berbagai suasane ruangan pekeriaan yang

seberrarnya.

"$lorkplace learning ski11" yaitu kemampuan nemahami

pekeri aan, misalrrya kerrampuan mengatur diri sendiri '

beradaptasitertradapPerubahan,inisiatif.Leslie

nnerrEietakan bahwa dari hasil penelitarr diternukan bahwa





peU,et i a yEnE dapat Y.tetherrbart4 keterarrpi larrnya. a.nt,ata

Ia.irr ada.lah yarrg rrra.trrpu nremikirkan dan rrerrbicarakan apa

yeng diperluhannya, ss.nggup merrgatasi keterbatasarrnya,

rrempunyai keperea.ya.an diri walaupurr perubaha.rr sarrgat

eepaL.

" Irrterpersona.l ski I I " menyanElkut kemanpuan beker j a

sa.rfia. Di irrrlustri suatu ba.giarr pekerj aarr akan sal ing

bergartLunfl da.n rlenya,n+hut pada baaian lain , para- peker-

ia. a.ka.n bekerj a. f-,a.ds. satu tirr r:rrtr:k nen+ha.silka.rr berrda

a.hhir. Oleh seYtaYt itu diperlukarr Lierrarrpuan berkorrunika-

si, beV,etia r)al-an tirr, dart maupu rrembicarakarr bersarra

hal rla.rr rrasalah yeng terjadi.

Sejalan dengan rrode1 "icebeg ski1I" diatas, LesIie

rrerryirrpulkan dari hasil penelitian yang terbaru bahwa

"ski11" atau "types r-,,f ski11s" yang dibutuhkan industri

arlalah sebagai ber ikut , kenarrpuan nenga.tur d ir i send ir i
( se lf rrarraElemerrt ) , perrEiuasaan korrsep pekerj aan ( concep-

tual skills), kreatifitas memecahkan rrasalah (creative

prr.rblem solving), kerrarrpuan berpikir secara menyeluruh

(holistic thinking), kerrauan nenpelajari hal yang baru

(se1f-dLrecLecl learrring skilIs), kemanpuan mendapatkan

dan mengelola irrf orrrasi ( inf ormation manaElenent ) , bisa

bekerj a sarra dalan tim ( teanwork and glroup learning ) ,

kemampuan berkorrunikasi ( corrmurrication skiIls ), kenan-

puan rrerrdiaEirrosa kesalahan (fauIt diagnosis and rectifi-

cation ) .

Pendehatan perumusan skilI yang tradisional sangat

l',,1- l{?.,, 
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meneharrkarr faktor psiliorrotor clan mengabaikan kerrampuan

"urrder tYrc survace" . Laurie trerkesirrpularr bahwa urrtuk

rrerrdapatkan skil1 "under the survace", siswa tidak

crrkup lsetlatih skill dalarr berrtuk sirrulasi, kenampuan

tersebut hanva bisa didapathan belaiar ruelalui "on the

jc,b trairrirrg" yaitu belaiar dari pekeria yang sudah

betpengalanan, clisirrilah letak Pentingnya konsep pendi-

clihan sistem Ea.nda. r:ntuk menghasilkan tenaEa teranrpil

prr.rf esiorral seperti cliharapkan oleh durria industri.

Penclapat irri kelihatarrrrya sesuai dengan Haielis

Penclidikan Keiuruan Nasional ( 1996) yang menyatakan

bahwa pelaj aran praktik keiuruan yarrEl disai ikarr di

lenbaga pendidikan (SMK) biarpun dituniang dengan

peralatan yarrg lengkap darr modern, pada dasarnya hanya

mampu menyajikan clasar-dasar keterampilan dalan situasi

tiruan(simulasi),karenaitusulitdiharapkandapat

rrerrbentuk keahlian profesional pada diri siswa

l{amun demikian penyelenggaran PSG hanya akan dapat

terlaksana apabila terdapat keriasama dan kesepakatan

antara institusi pendidikan (sHK) darr industri. Disa-

clari hal ini tidaklah muclah. Henurut Joyonegoro ( tg96 )

tarrtarrgan yanEl dihadapi rrasa rrendatang adalah

1. Sikap dan perilaku "konvensional" yang telah roeniadi
kebiasaan para peuabina dan Pe1aku keiuruan masih
sangat doninan newarnai perilaku dunia pendidikan.

Z. Hampir semua guru keiuruan belum pernah nendapatkarr
penEalanan t<eria di industri sehingga tidak memiliki
benEalaman industri, sekalipun hampir 75 i[ telah
*emifini keterampilan yang eukup pada bidangnya.

B. Buku dan bahan ajar yarrE1 tersedia pada umunnya nrasih
ditulis oleh guru yene belum nemiliki pengalanan
keri a di irrdustri .



D

4. Jrrrrla.h keserrpa.tarr yan+ tersedia urrtuk berpraktek
kerj a di industri ma.sih sedikit, jurnlah siswa. Sl'lK
neEeri darr swasta ya,ng membutuhkan praktek di indus-
tri sekitar 1,59 juta siswa.

5. Masih banyak indust.ri. yarrg belum menahami PSG, dan
belurr nerriliki Lena*a ahli yeng mampu rrelakukarr men
b irrb irrE! .

6. RLt a. belurr rrerriliki sta.rrrlar keahlian darr kompetensi
yeng dijadika.n acua.n .

Henurr:t mendilih..,ud ( 1gg7 ) , hingga saat in i

liura.rrEi ?0 . 000 irrdus;tr i da.n perusahaan te lah

l:eV,etja. Eia.na. dengan 725 SMK di seluruh Irrdorresia

rrerra.rrprfrrg LZl .OOO siswa r:rrtuk rrelaksanakan PSG.

lebih

aktif
yanq

Tinjauan Dunia Industri dan Usaha

Undarrg-undarrE! per industr ian tahun 1984 tentang

peridustriarr merrjelaskarr yarlg dirraksud dengarr Industri

adalah kegiatan ekonomi yang merrgolah bahan mentah,

baha.n bahu , barart1 setengah jadi , dan/atau barang iadi

merrjacli barang clengan nilai yanl Iebih tinEefi untuk

ytefiggvna.anrtyz-, ternasuk kegiatan rancarrg bangun da.rt

perekayasaarr industri .

Pacla. PSG pengertiarr industri Iebih luas lagi yaitu

irrrlustri tidak kranya diartikarr kegiatan ekonorri yan4

mengolal'r dan rremproduksi barang, tetapi iuga mencakup

dunia usaha. dan j asa. Herricrt , Peter rrerrgatakan " it is

irnportant not to take too narrow of industry. I{e are

noL just concerned with merrufacturing industry, &s well

as producing goods, He have ]-arge service industry".

Arisrrunandar $liranto ( 1994 ) iuga menegaskan pengertian

industri tidak lagi dibatasi pada penEiertian pabrik,

dilapangan pun ada proses manufaktur seperti rrembuat

- u_; t,rllir-iAJd
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bgngurrgn, j alarrarr, r)an i embatarr, dengan menggunakan

tekrro Lr:flL sederharta rraupurt tekrroLogL carrggih.

Ds.ri perrrJapat d iatas tercakup iuga makna bahwa

irrdr:stri tidah dLar[ika.n hrarrya ada. pada teknologi serba

canl€ih yarrg paclat rroclal dengarr Lenala keria selektif ,

teta.pi industri iuga. merrcakup pada teknolgi sederharra

yang pa.dat karya.. t{alaupun inclustrialisasi sangat erat

hulrurrga.tlrrya rJertfia.rt terta1a keri a tetap i t idak per lu

rJ iperterr ta.rt1V,an. Sag ir , Soehrarsono ( 1987 ) berperrdapat

tratrwa mrrsal&h industrialisasi tidak perlu dipertentang-

kan denlan daya elera,p Lenaga keria.

Dalarr GBHI{ 1993 dii elaskan Irrdustri dikerrbangkarr

seea.ra. seinbarrE darr terpadu dengan rreninElkatkan peranan

rra,syarakat sec&ra. aktif dan nendaya gunakan seluruh

surrber daya alam, marrusia, dan dana yang tersedia '

Persoalan yang utama adalah baEiaimana rrenyiapkan tenaga

lierja yeng dibutuhkan industri. Endarto (1994) nengemu-

Lia.krtrr rra.salah t iclak terseraprrya an(katan keri a pada

sektor perrbanguna.rr adalah karena kendala ealon tena$a

kerj a Ytelurr rrenpunyai kualif ikasi sesuai dengan kebutu-

han kerja.

Tujuan pembanElurran irrdustri adalah memPerluas dan

rrerreratakarr kesempatarr keria dan kesempatan berusaha,

Pada UU Perindustrian no. 5 tahun 1984 ditegaskan bahwa

tu jua.rr pembanElunan industri antara lain adalah; 1)

Henirrgkatkan kerrakrrurarr dan keseiahteraan rakyat secara

adil clarr rterata, 2) Herringkatkan pertumbuhan ekonomi

.\,
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seriala berta.ha.E he arah yang lebih baik, maju, sehat,

clarr urembeti rrilai tanrbah bagL perturrbuhan industri pada

hhusr:srrya, 3 ) Henirrgkatkarr hemampuan dan perrguasaan

serta. rrendoronEi terciptanya. teknologi yang tepat gurra

dan rrenurrbuhlia.rr kepereayaan terhadap kerrarrpuan dunia

usaha. na.siorral, 4) Heninglkatkan keikut sertaan masyara-

ka.t r)an kerrampuan ehorromi lemah, 5 ) Menrper luas dan

tueneta.ta.ha,n Liesempa.t-art kerja dan kesempatarr berusaha.

Irrdustri r)a.pa.t- diEolorrgkan bermacarr macam, Sagir,

Srteha.rsono ( 1937),. membagi irrdustri rrerrjadi industri

besar, irrrJustri wertenpah, dan industri kecil . UU perin-

rlustriarr rtertge]rrswprtkart irrrlustri nrerrjadi tiga bagian

ya.itu kelorrpok industri hr:Iu, kelompok industri hilir.

darr kelompok industri kecil.

Kelorrpok industri hulu atau juga disebut kelompok

industri dasar, terrr&suk didalamnya industri mesirr dan

loga'm, industri kimia, dan industri yanEl secara nasion-

aI terkait seca.ra cross sectoral baik dari surrbernya,

procesisingnya, dsbnya. Industri ini biasanya adalah

irrdustri besar yang padat rrodal serta menElElunakan

teknologi tinggi.

Kedua, kelompok industri hilir atau aneka industri
yaitr: irrdustri yarrg merrcakup kebutuhan bararrEi bagi

masyarakat yang pada umunnya bersifat industri akhir

dan bersifat konsumtif. Industri ini merrggunakan tek-

nologi yang sesuai dengan kepentingannya, yaitu bisa

teknologi maju a.tau teknologi sederharra dan dapat

v' I i-W :J l-,i pr_ +,,.,-,
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bes;if aL pa.clat }iarya- atau tidak pa.dat karya'

Ke lourpoh irrdustri yang het i€a adalah ke lorrpok

industri lreci1. Ke]orupok irrdustri irri iuga bisa menggu-

rrakan proses moderrr ata.u keterarrpilan tradisional atau

irrrlr:str i yart| menghasilkan benda-benda seni 
) seperti

irrdustri kerai inarr y2ng umurtrtya diusahakan crleh rahyat

ekortrtrti lerrah. Herrurut Keputusan l{errperindaEl no ' ?54

tartElda.L ?,8 Jr:1i LggT kriteria industri kecil adalah

yrtyr| berrr:a:la-i irrvesta.si perusahaarr sampai dengan 2AO

juta rupia.h tidak termasuk tanah dan barrgunan tempat

r:saha..

DeF,artemen Tenaga Kerj a menElelorupokan industri

merrurut iumlah tertaga keria yaitu industri besar dengarr

tenaga. kerja lebih clari 100 orang. industri sedanEl yanE

rremakai tenaga keria antara 50 - 99 orang, industri

rrenengah antara 25 - 49 orang, dan industri kecil

derrgan Lenaga kerja kurang dari 25 orang'

Biro Pusat Statistik ( 1996 ) iuga menElElolongkan

irrdustri menurut iurrlah tenaga keri a denEian enpat

heLeg,ari yaitu : inclustri besar nempunyai tenaga keria

lebih da.ri 100 orang, irrdustri sedang antara 20 99

ora.rtC, industri kecil antara 5 - 19 oranEi, dan industri

Rurrah LarLCga arrtara 1 - 4 oranSl tenaga kerj a '

Industri yang ada cli Indonesia iika dilihat dari

penerapan teknglogi ada yart1 rrenEigurrakan teknolgi

tirrggi, teknologi madya/menengah, dan teknologli rendah

yang sederhana. Kalau dilihat dari segi modal ada yang

,,"-i : 4! i
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fienga:unak&n modal kecil, sedarrg, dan besar. Kala.u

diliLrat da.ri furrEisinya. ada- indr:stri rraslonal, industri

r:Lrat eQ,is, darr irrrlustri tradisiorral .

HarLarto (1984) menga.Lakarr yang perlu dikembangkan

adalah sisterr herja sama. darr keterkaitan. Setiap indus-

tri belierja daLam iklirn yang positLf yang salirrg menbu-

tuhkan dan saling menguntunElkarr. UU perindustrian iuga

neneka.n1r..an perrb inaant inrjustr i adalah perrb inaarr keri a

str.fiLa. anLa.ta irlr:stri heci 1 , irrdustri rrerrengah , dan

irrduslri l'-resar ya.rrEi rJikerrbarrEka.n sebagai sistittt keria

sama dan taeLerhaitarr .

Irrdorresia adalah negara agraris dengan penduduk

padat yang mempunya.i sumber daya alarr dan surrber daya

marrusia dengan karakteristik berbeda. Perkembangan

Irrdustri di Irrdorresia da.pat dikatakan merrgalami pertum-

buharr yang tidak rrerata, pertunbuhan yang tidak sama

a.ntata. di pulau Jawa dan luar pulau Jawa atau berupa

ketimpangan reElional rrisalnya antara kawasan Indonesia

ba4ian barat dan bagLart tirrur.

Keadaan industri di Surratera Barat nenurut Laporan

Tahurran Dinas Perindustrian Daerah Sumatera Barat 1996,

Iebih kurang 98 % dari adalah industri keci1. Pada

tahurt 1gg5 junlah unit usaha irrdustri keeil di Surratera

Barat sebanyak 42.251 dan pada tahun 1996 meningkat

rrerrjadi 42.884, yang nenyeraP tenaga keria L25.476

oranEl tahun 1995 nenjadi 136.583 oranE! tahun 1996.

Herrurut Bachtiar, Nurzaman (1990), tingkat pertumbu-

'4lL it.t ,,,, .
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ttaft irrclustr i ;pertgoi,a.Ytart $r:matera Barat relatif rendah'

Surrba.r rrrasihr t er{..arfi'unl pat)a pada sektor pertarrian

yaitu sebesar 40 persen clarr sektor industri PenEIolahan

cliyakirri lebih rendah. Hal ini dinyatakan pula oleh

Karraluclin, Rustiarr ( 1gg0 ), di Sumatera Barat nasih

Lerrla.paL usaha sV,a.La. besar dan rrenengahr dengan iumlah

unit clarr kerrarrpua.rr perlyerg;r.8rn Lenags. keria yang relatif

krrrarrB besar Perart&rrrtya .

Herrurut clata yarlg Lercata.t pada Kanwil Depnaker

Sunratera Bata| hea.da.art Jurri 1gg?, iurrlahr perusahaan di

Surratera Barat a.c)a|ah sebarryak 2. 164 y3;lg rrenyerap

Lerta.gFr. kerj a F;eY)a-rLya-V' 68' 189 orang' Jumlah perusahaarr

rJart terta1a keri a menurut klasif ikasi usaha diperlihat-

ha"n pada tabel 1.

Tabel 1 : Jumlah Perusahaan dan TenaEia Keria Menurut

Klasifikasi Usaha.

Go1. Klasifikasi Perusahaan : Ten. Keria

1

ot-

3

4

5

6

n
a

I
I

Pertanian, Peternakan:
Pertarrbangan :

Industri :

Listrik, Gas darr Air :

Bangunan :

Perdagangan :

P engangkut /P en imbun arr :

KeuanEian, Asuransi :

Jasa Perrasyarakatan :

65

20

779

3t
451

477

73

63

205

16. 188

2. L36

18. 170

2.587
11.986
s.360
L.gLZ
2.287
3.963

Departerren Tenala Keri a rBenErkateEiorikan perusahaan

",t l!( i{a
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I

I

I

I

I

I

I
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a.ta.!: dasar jumlah tenega. kerja dan membaginya atas

ertpa.L h,aLe*oti- yaitu lr,a.Legot i perusaharr besar, sedang,

rilenenea.h, darr I'.eci1. .Jr:urlahr perusahaarr urrtuk rrasirrg-

rrasirrg hategori rli Surratera Barat dapat dilihat pada

Label 2 beriliut irri.

Ta.bel ? Jurrlah Perusahaarr Menurut
Surratera. Ba.rat .

Tenaga Kerja di

Pada tabel diatas terlihat bahwa B0 % atau

perusahaarr,/industri yan+ ada di Sumatera Barat

pada h.ategoti perusahaan kecil yang mempunyai

r)a.ri ?,5 orarrEl Leylaea kerja.

L.729

a.dalah

kurang

E fndustri Hitra SllK.

Jumlah industri yang bekerja sana dengan Pendidikan

Herrerrgafr Ke juruan walaupun set iap tahurr men(alani

peningkatan tetapi prosentasenya nasih relatif keciI.
Herrurut Hendikbud pada serrinar pengetsbanggn PSG (1996)

jumlah industri dan perusahaan yang terlibat bekerja

sama denElan SMK dalarr pelaksanaan PSG adalah 20.000

industri. Industri ini bekerja sana dengan 725 SMK dan

yl;i :,,
l'_'' tJ!'o )rr. .
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Ra.Le grst i Perusa.haarr Jurrlal'r

Besar
Sedang
I'lenengatr
Kecil

(tertaga herja lebih 100 orarrg)
( 50 - 89 orang)
( ?5-48 )( kurang ?5 orang)

96
L32
207

L.729

JunIah 2. L64



rterrarnpung 1?5.000 sisw8. berpralitik industri. Juurlah irri

m5.sih reLatif h.er:i} atau sekitar I perserr dari iurrlah

sisr^?a SMK t{eBer i e)an swasta yafig merrbutuhkan tempat

prahtik di irrdr:stri sebartyak 1,58 iuta siswa'

Di sumatera Barat serrcliri menurut buku informasi

seko La}r uterterlls.Yl keiurua.rr, iurrla.h irrdustri yarlg terli-

ba.L da|a.vt E,elah"sa.rtaan PSG dengarr SHK tahun 1996/1992

a.clala.Yt LAIL irrrlustri yartg rrelibatharr 5136 siswa. Angka

irr i rren LfigU,aL rlari tahun 1995/1SgB yefiE rne libatkan 662

irrclr:stri yarrg rrerra.rrpurrEi 3805 si5wa. Urrtuk SHK Teknr:Lo$i

saja jurrlah irrdustri yan€ terlibat dalam pels.ksanaan

PSG tahurr 1896/1997 adala|r sebanyak 311 industri van$

rrenerima 1463 siswa

Penentuan industri pasangan sebagai nitra sekolah

Liejuruarr dalarn rangka pelaksanaarr prograg1 PSG nremiliki

banyak persoalan, apalagi setiap daerah memiliki tin$-

kat perkerrbarrgan irrdustri yan€ beraneka, mulai dengan

penra.kaia.n telinoloEi tradisional clan manual kepada

Lekrtologi rroderrr . Permasaalahan yang akan d ihadapi

dalarr menentukan irrdustri pasangan antara lain : 1)

tidak semua industri rrerriliki ierris pekeriaan yang

sesuai dengan proElram studi SHK, 2) tidak semua indus-

tri bersedia menerirra kehadiran siswa untuk PsG, 3)

peralatan yang diElunakan oleh industri bervariasi

ker:art11iltan rjan kelengikaps.nnys., 4 ) irrstruktur industri

mempunyai kemampuan dan kemauan yang bervariasi dalaur

rrembinrbirrEJ , 5) daya tarrpunEi industri yang terbatas dan

_:a I
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Lolia:;i irrdustri yB.ng, ticlah rrerrglunturtg,hart .

Hasil perreritiarr susilawati dalam skripsi yang

berjudur PengembanEan pendidihan sistirr Garrcla di Kodya

Padang menemukarr heterribatarr irrdustri dararr peraksa-

na.&r, PSG berurr sarrpai pada taraf y:ang diharapkan serta
f--rerurr arJa-nya- perrahatrrarr akarr irrforrrasi yang benar terr-

tang PSG. Slarret , Hanieli ( 1996) dalarr penelitiarrnya

Lertt ang pela\isana.B.arL PsG cl i LiEa sekorah terstandar
neneruuhan hepedurian irrdustri terhacJap psG belum baik.
lJsrrerrli ( 1997) dalarr penelitiartnya tentarrg peraksanaan

pen1aiararr PSG Fa.da Sl'tK TehnoloEi di Sumatera Barat

meneylr)kan terbatasrrya jumlah dunia usaha,/industri yarrg

releva.n dengan bidarrEl keahlian yang dipelajari siswa.

Instruktur PSG di Industri
salah satu faktor kurrei untuk keberhasiran pelaksa-

rraarr PSG di Industri adalah pernbirrbirrg atau instruktur
sebagai pelaku utama yang langsung nembimbing siswa

selana berprakteV, di lapangarr.

Dalarr program PSG siswa dibimbirrEl oleh dua orang

pembimbirrg yaitu guru penbimbirrg dari sekolah dan

instrulitur di industri. Pada prinsipnya tuEas mereka

berdua ada.lah untuk rempersiapkarr, menElarahkan, memo-

tivasi, ur€1atih, nenilai dan nerrbimbing siswa SHK

peserta proElranr PSG dalarfi melaksanakan kegiatan praktek

dasar kejuruan dan praktek keahlian.

Guru pembimbing bertugas menEladakan seleksi darr

+.r:
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rrempersiapiian siswa sebeltfm rrelahsarrakan keEliatan di

irrdustri, rrelaksarra.kart pelaLihan, dan menorlitor serta

tloronga.n hepada siswa dala.rr rnengikuti kegiatan ProElram

PSG. Seclarrgka.rr instruktur irrdustri adalah yang langsung

meutbirrbirrB sisr+a di industri.

Tugas irrs;truktur pada hakekatrrya adalah bagaimana

rra.hsinral. Merrurut Kin'rbal1 seperti yarrg dikutip Suher-

tiarr (1982) F,era.rrarr supervisor adalah l6enberi penguatan

( suf-,pr-rrt irrB ), , trretrrba.rrtu ( assist ing ) , dan mertEiikut serta-

karr ( sharirrg ) . Seclang[,an Briggs men1artikan supervisi

aclalahr merr6koordinasi (coordinate), nendorong (stinu-

late) dan nengarahkan (clirected) orang yang dibimbing.

Hayers ( 1977 ) rrengatakarr tuElas supervisor nenyangkut

"exptorinB, facilitating, eneouraging, and supporting'

Jadi peranan supervisor ialah menciptakan suasana

serlenikian sehingga yarrg clibimbing merasa aman dan

bebas clalarr rrerrgerrbarrgkan daya kreasi nereka dengan

penuh tanggunE jawab. suasana. yan9 denikian didapat

dari birrbirrgan supervisor yan1 bercorak denokratis

bulian otokratis atau neunbiarkan ( laissez f are ) ' Briggs

merrgenukakan empat sikap keria seorang supervisor yaitu

bersifat korektif, preventif, konstruktif, dan kreatif.

Semboyan pendidikan dari Ki Haiar Dewantara agaknya

pantas cliiadikan pedoman supervisi yaitu prinsip "inE

ngarso sunEi tulodo; ing madyo nangun karso; tut wuri

handayani" artinya didepan berperan sebagai teladan; di



lenga.h rremberilian motivasi; di belakanB mengikuti

sarrbil rrerrdidik.

Perarran supervisor adalah harus bisa memberikan

r:ont oYt, menderlc,rrstrasikarr, rJan rrerrberikan peturr juk apa

rJan Y:a.flainana ruelaksarraharr sesuatu. Dia dapat bekerja

sa.fiB. den9an yeng dipirrpirrrrya sarrbil membantu darr urendo-

ran1 neteka. se'rLa rrerrberiliarr lieserrpatarr kepada kepada

siswa urrtuli fievt1";etlihatha.rr kerrampuannya dan merrberikarr

ba.fitlnart apabila rliperlukan .

Perrrlidika.rt sis;tifi Ea.nda. a.dala.h suatu bentuk perrdidi-

liarr yxnE dilaksarrahart diterrpa.t pekerjaan (orr the job

trairrirrg). Laurie ( 1gg0) nrerrdif irrisikarr "orr the job

training" sebaglai berikut "the training that is done at

tLre work place by an experienced worker, supervisor, ot

by a trainer", jadi suatu pendidikan atau latihan yang

dilaksarrakarr ditenrpa.t pekerjaart dibawah bimbirrgan

haryawarr betp,engalamarr , supervisor , atau pe lat ih .

Lebih lanjut diterarrgkan prosesnya adalah perrbirrbirrEl

menerangkarr dan merrderronstrasikan konpetensi yarrp akan

d i lat ih kemud ian pe laj ar mencoba rre lakukarrnya , kesala.-

harr yang terjadi diperbaiki darr pelajar terselrut terus

rrelatih kompeterrsi tersebut dibawah bimFrirrgarr sarrpai

st-a.ada'r yang memuaska.n, setelah itu dilanjutkan kepada

korrpeterrs i berikutrrya . Pe laksaksanaanya b isa d ibarrtu

dengan alat barrtu penElajaran (teaching aid).

Jadi pelaksanaan pelatiharr "on the job trainirrEi"

sebetulnya tidak jauh berbeda dengan pelatihan diseko-

,rt ,j.i, ,,,_,. ::4
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Ia.h. Tetapi mentjlrut Leslie pelatihan "on the iob

tra.inirtg" t idak boleh d iarrBBap sebagai " trarrsf er of

krror,q Ledge" dari V,a.ryawan berpenlalaman kepada pelaiar.

Set:a.Likrrya pelajar hra.rus ahtif , PEIaiar hrarus belaiar

serrcliri, bantuan rliberikarr hanya apabila. diperlukarr,

c)a.rt latiharr itr: berlarrsurtl den1art alarriah.

Secz.ra lebih nerrdetail Leslie nrerrgenukakan pelatihan

" orl Lhrt job trairrirrEi" clih.,,aBi derrElarr f ase berikut irrl :

a.. Pererlca.na.8.fi La.tLha.n (planning the trainirrg).

l'.r. Buat hubungarr denEian pela.iar (rrakinEI corrtact with

Lhe lea.rrrer )

13 . Derrr.rrrstras; i ( derrorrstrat inEl t he task )

cl . La.tikrarr l'.rirrb irtla.rt (supervising practice).

e. Hubungkan latihan dengan peheriaan yang sebenarnya

(Linking the trairtirrg to the work place).

Tahap perencanaan dimulai dengan menelangkan naksud

Ia.tiha.rr misalnya, derrEian memperlihratkarr bentuk akhir

rlari berrda yang dibuat, menerangkan urutan pekeriaan

yang akarr dilakukan. Rencana pelatihan dinulai dari

yang sederhana dan sudah diketahui siswa.

Tahap berikutrrya adalah supervisi membuat hubungarr

dengan pelajar sehingga terdaPat hubungan yang terbuka,

perha.tiharr rrodal lierranrpuan yan9 dirriliki siswa darr

hubunganrrya dengan keterampilan yang akan dilatih.

Perlakuka.rr rrerelia sebaElai orang dewasa, Perhatikan

kesulitan ya;ng dialami siswa.

Pa.da saat melakukarr demorrstrasi dimulai dengan

srrr'{1ji r:!, r ,,,..,{t{tp 
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v.er:epaLan no11-na.L Ftgat siswa. merrdaSrat Elambaran siecara

liese lurr: ha.rr Lenta.np, B.pD. ya.ng akarr d i laku karr , kemud iarr

la.hrrliarr dertga.rt perlaha.rr setiap tan(kah pekerjaan diser-
La.i denfa.rt h,etera.rtga.n Lentang alat darr perlerrgkaparr

yan{ digurrakarr, tekarrkan masalah keselamatan kerja
s:erLa. kua.litas pekerja.an ys.ng irrgiin dicapai , darr pada

ahhir derronstrasi siswa. diberi kesenrpatan bertanya
ja.wab.

Set"ela.h peLa.ja.r mema.hami korrpetensi yang akan dila-
Lihnya., taha;p ya.rlg senga.L penLins a.daLah pelajar me)a-

tih }iorrpetensi tersebut. Ketexarrpilan hanya akan dida-
peL den*a.rt rrelakr:kan serrdirL apa yenE sudah didengar

dan dilihat. urrtuh nrenjadi terampil si pelajar mesti

wen44urtab'a'n, fieta::a.h&tl, c)art rnelatih sendiri keteranpi-
Lan tersebut.

Tatrap berihutrrya adalah siswa diberi kesempatan

rrerringlkatkan rrutr: hasil pekerjaan dengan waktu yarrg

lebih eepa.t. Pera.rran pembirrbing disini adarah nen-

dcstrtrtfi rJart menrtLiva.si siswa hlngg,a terdapat hasil
dengart sta.rrdar mutu yang diinginkan.

Henurut S laruet ( lgg5 ) , irrstruktur untuk pSG harus

mempunyai lia.rakterit ih antara lairr , 1 ) menahami ke-

terh.a.itan arrtara isi yang diperajari disekolah dengan

yang dialanri di tempat kerja, z> merrahami bagaimana

nenga.ith'art perajaran yang di sekolah dengan di tempat

kerja, 3) rremahami kesalingl kontribusian antara penEla-

lamarr be laj ar d i seko lah derrgarr penEiararran kerj a d i

'*' 
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irrdrr.stri, 4 ) darr mampu mengetur penrbelaiaran untuk

rrerr j arrirt korrp Leruertta.t itas pengalaman be Iai ar d i seko lah

rJenEa.n di tempaL }ierja

Slarret nenla.ta.Lian bahrwa permasalahan Eiuru di seko-

lahr ['.ejurua.rr cla.la.rt pels.ksanaart PBG diduga adalah seba-

gei beriiiut, r,ertarra-, guru-glfru umumnya belun memiliki

perta.Lawa.rt h,eria arla. di irrdustri. Kedua.. para guru

serirrg rrerrElaiarkarr berdasarkan aFa yang diketahui, yang

clisuka.i, dan yang "texbooh", sehringga apa yang diaiar-

kan hurarrEi sesuai dengarr kebutuhan dunia. kerja Ket itra.

Eiuru kr:rarrEi reaktif darr arrtisipatif terhadap kebutuhan

siswa climasa depan. Keempat, umumnya perilaku guru

cerrrlerurtg kr.rrrservatif , sedikit guru Yang meruutakhirkan

Iieah I iannya .

Selanjutnya Slamet menduga bahwa permasalahan pada

irrstruktur di irrdustri dalarn pelaksanaan pendidikan

sistirn ganda aclalah sebaEiian besar supervisor belum

mempunyai aspek pedagogis, yakni belum merrpunyai penge-

tahuan clan pengalaman nengaiarkan aPa yang dinilikinya

kepada orarrg lain. mereka iuga belun nnemaharri tentang

pe].&n dan caxa nenrbirnbing siswa untuk dapat berkenbang

den€an rraksirral.

D j o j onegoro , Ward inan ( 1996 ) mengatakan industr i,/

perusa.Lraarr yart1 bersed ia rnener irra s iswa berprakt ik

lrerja pada unumnya belum nemiliki tenaEfa ahli yang

marrpu berperan sebagai instruktur bagi siswa yang

dibimbingnya. Rasyid Hardi (1997) dalam penelitian yang

' *iir_ jii ,i.1i_, j i.,i;ii-:lt,.J i/lK/id//
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berjr:rlr:I "hesia.pan guru pertbirrbirrg darr instruktur
irrdustri dalanr rrerahsarrakarr psG di STH Negeri sunatera

Barat" rrenemukan banyah irrstruktur industr i yartg, tidak
rrerral'ra.mi buku peturrjuk pelaksarraarr birrbirrgarr, dertgart

h.a.La lairr fieteka. belum siap dertgart tugas rrereka sebagai
perrk-r irrb irrg .

G. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis
P etLa.nya.&n E\efielitia.rr cla.rr Lripotesis perre 1 itiarr dirang-

liurr seba.ga.i l';eri[iut :

1. Perta.nyaan penelitiarr

a. Bagairrana deskripsi inclustri Easangan SllK telirroloBi
yartt melaksarrakarr proElram psc di surnatera Barat

b. Bagaimana deskripsi perhatian industri pa.sangan sMK

Lehnrtlogi di sumutera Barat terhariap program psc.

u. Bagaim*na tanggapan siswa terhadap bimbingan

instruktur irrdustri dalam rrelaksanakan program psc.

d. Bagairrans. La,a$a.pan siswa terhadap program psG yang

fieteha_ lahukarr.

2. Hipotesis

a. Terdapat hu bunElan yan1 berarti antara keadaan inclus-

hasil program PSG.tri denBan

b. Terdapat

industr i
PSG.

hubungan yang berarti antara perhatian

terhadap prograra PSG derrgan hasil prograrr

.-j.t:
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c. Te'rtla.Y,at hubunElan yL.nE berarti antara kualitas

binrl".rirrElarr irrstrulitur irrrlr:stri derrgarr hasi l proEiram

PSG.

d. Terda.pat hubr:ngarr yartg betatLi seeara bersama kea-

r)aart irrriustri, perha.tiarr irrdustri terhadap prograr

PSG, clan binrbinEian instruktur irrdustri denElan hasil

progrturl PSG.

tk$ - 'ii;l r.: .
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III. l,letode Penelitian

Jerris Penelitian

Penelitian ini arJa.La.h urrtuk nemberikan gambaran atau

cJeshtipsi sua.tr-r E,erfia,:;ala.harr yaitu dukunEls.n industri
terhadap heberhasilan program PSG di STH Sumatera

Ba.rat. Desliripsi irrdustri irri dilitrat padE. tiga aspek

yaitu liea.rJa.an industri, perhatian irrdustri,/perusaha.arr

Lethadap lq-rograyl PSG, dan h.rirrbirrgarr irrstruktur irrdus-

tri. Penelitiarr irri juga melihat bagairnana hubungan

ti{a. va.rlbel- Lersebut rJen{an lieberhasilarr PSG ditirrjau
da.ri seEi siswa.. Penelitian ini dikategorika.n sebaEiai

penelitiarr eksplarra.si .

Definisi Operasinal

Sesuai dengarr perrrasalahan rlan ruang linEkup pene-

litiarr, variabeL penelitiarr irri dijelaskarr seba.gai

berikut:

1. 'Iang dimaksud dengan dukunElan industri pada

penelitiarr ini adalah bagaimarra keadaan terrpat

industri, perhatian industri, dan bimbingan

instruktur irrdustri dalarr pelaksanaarr PSG di SMK

teknologi di Sumatera Barat.

Z. Keadaan terrpat irrdustri dirraksudkan adalah bagai-

mana keadaa.n f asi litas perusahaan, ke lengkapan

l"tt;-,i' -,i't,-L,rr i.,;,,.,,il,iAAjJ

ik IP plAr;AtrJr}
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pera.LlLa.n, tingkat a.plikas i pengetahuan, dan

suEsiarra. indr:stri.

Pertrat j-a.art irrdustri dinraksudkan adalah bagairrana

t ang,la.Etart guru perrbinrbinEf terhradap irrdustri

seua.litu mertla.da.V"an perriaialian progralrr dan saat

morritr.rrirrg siswa- di irrdustri dalarr pelaksanaan

program PSG.

Biurb irtgarr irrstruktur industri dinraksudkan a.dalah

ba.Eaina.rra. dotofiEa-n, perhatian, arahan, dan barr-

tuarr yz.ng cliclapa.than siswa dari irrstruktur indus-

tri sewahtu rrelaksarrakan PSG.

YarrB d imalisud clerrgan keberhasi lan PSG pada

penel it ia.rr irr i arfaLah t irrelhat hepuasan dan matrr-

faal yang cliperoleh siswa dalan melaksanakan PSG.

Populasi dan SaupeI

1. Populasi

Populasi clari perrelitian ini adalah SMK teknologi

( STH ) t'legeri di Sumatera Barat yang ure laksanakan

PSG. Menurut buku informasi Sekolah Menengah Keiur-

ua.rr Sunatera Barat (1996) iunrlah industri dan siswa

yarlg, terlibat dalan pelaksanaan PSG tahun 1995 dan

19gO pada I buah STH Negeri di Sumatera Barat adalah

seperti tabel 3.

3
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TabeI 3 Jumlah Industri dan Siswa STH,
Pelaksanaan PSG Tahun lBgE dan 1996

Z

Seho lah 1gg5 1gg6

Irrd. : Siswa : Ind. :Siswa

ST}{/BLPT Padang
STH Bukittinggi
STH Pariarrarr
STI'I Payahurrbuh
STH Sawahlurrto
STH Solok
STM Huaro

48
?1

30
30
33
27
LV

?,85
L?-2
L2A
225
190
1BD

30

119
2L
45
33
35
37,{tL

419
187
L20
279
2ta
194

54

Jurr lah 206 : LO42 311 :1463

Sarrpe I

Pada tabel 3 diatas terrihat bahwa jumrah indus-
tri yarrg terlibat dalanr pelaksarraan pSG di Sumatera.

Barat dari tahun 18BE dan 1996 terjadi peningkatan

yang cukup tajan yaitu dari 206 rrenjadi 811 indus_

tri. Akan tetapi data tersebut belum menunjukkan

kea.daan yang seberrarrrya, sebab dari keadaan di
lapangan terrryata antara satu srM dengan yarLc lain
nerrerrpatharr siswa pada irrdustri yang sana, rrisalnya

siswa srll Negeri Pariararr dan srM t{egeri r padang

diterrpatkan pada irrdustri yanl sana.

Di Kodya Padang terdapat dua Sl,tK yang melaksana-

kan PSG yaitu srH Negeri 1 padarrg darr sfl'l Neger i z

Padang. Pada pelaksanaan tahun 1gg6 dan tahun sebe-

lumnya kegiatan PSG kedua sMK irri diraksanakan oreh

BLPT Padang yaitu tenpat siswa STH H 1 dan STM N z

meraksanakan praktek. sedarrgkarr nulai lggz kegiatan

42 .r;liji 1j,r,,,.
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PSG langsung clilalisanakarr oleh kedua STM induk nanun

barrya.Li merrpuny&i mitra industri yanE sa.Ifia. Jadi

seberra.rnye jumlah industri yarrg terlibat prograru PSG

a.dalah kurarrg dari anlka pada tabel 3 diatas.

Hemperhratiliarr ir:nr1ah darr situa.si populasi diatas,

inclustri ya.rt{ clianrbil sel'.raElai satrrpel adalah yen9

nrerrja.rii mitra. s;elioLah da.Lart pelaksana.an PSG pada 4

l'-ruah STM yart! Letahinya culiup beriauharr satu sama

Iairr. STH ya.nE dipilih sebagai sampel adalah STM

tlegeri Paya.Lirrurbuh, STH t{egeri Bukitting4i-, STH

t{eEleri 1 Padang, dan STH NeEieri Huaro Pada. saat

Elenelitiarr berlangsurrg yaitu dari Agustus sarrpai

derlgen Oktober 1997. Jumlah industri yang dapat

diperoleh adalah sebarryak 115 rranun data yang dapat

cliolah adalah 103 perusahaan denElan penyebaran pada

setia.p sekr.rlah seperti tabel 4.

Responden siswa direneanakan sebanyak dua orang

se b iap industri yanB d iarnb i 1 secara random . JumIah

data yang dapat diolah adalah sebanyak ZLL orang

dengan distribusi pada setiap sekolah seperti terli-

hat pada tabel 4.

TabeI 4. Jumlah Sarrpel Penelitian

Seko lah Mitra Ind. : Siswa

STM Negeri 1 Padang
STM Negeri Bukittinggi
STH Negeri Payakunbuh
STH Negeri Huaro

46
19
20
18

84
48
40
3g

Jurrlah 103 ztL

i i j,; t;pijS iliHA,Atr
pA it- 4 fuG

rr( i:f:



D Instruuen Penelitian

Data. venc dibutr:hlia.n oreh peneritia.n ini clikumpurkarr

rrela.lui [iuesianer dan r:bservasi. Angket diis:, oLelt

s;iswa. da.rt observasi rlila.kuliarr rrelalr:i guru penrbinrbing

seholah dengart diberihan perJorrarr observasi. Hasil
oLaha.rt Liedua irrs:trurrrerr irri selarrjutrrya. clierabc,rasi
dertflan csYtservasi perre 1it i .

Arrgiiet untr:Ii siswa dirra.Lis:uclkan urrtuk merrgetahui

ba.fla.inana respon nereh,a terlradap binrbirrgan yartl dicla_

patharr dari irrstrr:Iitur sewahtu siswa nelaksa.nakan psG,

serta- ba.gaiwana. tartggapan metevLa. terhadap Lrasil yartg

didapat dalarr pelah,sa.naan pSG.

observasi pada irrdustri crirakukan urrtuk mendapatkarr

r)aLa LenLa.ng kea.daan f asilitas perusahaan, helenE!kapan

peta-La-Lan, tingkat aplikasi perrgetahuarr, dan suasarra

irrdustri serta bagaimana perhatian perusahaan terhadap
program PSG.

AnEket yeng digunakarr sesudah memenr:hi persyaratan

uji validitas darr uji realiabelitas.

Ui i validitas

uji validitas y:*ng dilakukan adarah variditas isi
(corrterrt validity) derrgian cara setiap erlcket yarLl

sudah disusun dirrinta clibaca oleh tiEla orang ahli
untuk nenilai apakaLr setiap butir pertanyaan cocok

untuk menilai indikator yang clirraksudkan. Butir yang

dipakai adalah paling kurang disepakati oreh dua

44jiti jl'. i.ri- i i",i..iit-xi.; irri(HAdI
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ora,flE a.l'rli.

SeLeIah rreIs.lui tahap penguiia.rr irri ada beberapa

iterr yeng dihrilarrgkan. JumIalt item observasi adalah

sebanyah 15 buah (lampiran 1), dan angket siswa

seba.nyak LT iterr ( larrp iran 2 ) .

2. Uj i ReIiabelita.s

Uji reliabelitas adalah untuk nenganalisa keanda-

larr butir yaitu nrelihat korrsisterrsi item dalarr

ruerrguliur f alitor yang siatrla.. PerrElui ian dilakukan

derrgarr merrggunEkan rutrrus Alpha Grorrcbach yaitu :

HVx
rtt = --- (1 - ---)

H-1 Vr

C. Jenis Data dan Tehnik Analisis Data

1. Jenis Data.

urrlah but ir .

umlah variarrsi butir
unlah Yariansi total

_T-.)
-T-d

=J

H

Vx
vt

Dari hasil penguj ian pada angket siswa untuk

jurrlah butir (M) = L7, didapatkan harga-harga seba-

Cai berikut :

Jurrlah variansi butir lVx) = 6, 164,

Jurrlah variansi total (Vt ) = 2L,4L.

Harga tersebut menEihasilkan rtt = 0,751. Hasil ini

lebih besar dari rtt tabel pada batas signifikan 5

persen. Jadi angket ini nneurenuhi syarat reliabeli-

tas lvllLli{,,,,.
' ._'i- I l_rj:.irr,,

d#/l= ,- ""'-tf; ii\k/!llt,
i- .i /'il :' 'i i r"-

Jenis data yang akan dikunpulkan pada penelitian ini
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(

meliputi:

a.. liaraliteritih industri seperti jurrrah karyawan,

prodr:ksi, disiplirr, fasilitas perusahaan, l'el-eng_

haparr perala.t an, c)a.rt tirrElkat aplikasi perrgeta_

huan.

b. Respon eJa.ri

sewalitr: trren

rrorritoring p

karr prograrr

e. Resporr dari
siswa dari

kan prograrr

Efuru pembinrbing

gad alia.n perr j ai ah.art

embelajaran siswa

PsG.

d. Respon dari siswa tentang tingkat
marrfaat yang diperolehr setelah

Program PSG.

terhad ap irrdust r i

E,::ogtem darr saat

sewaktu melaksarra-

kepuasan dan

fiLenye lesaikan

siswa terrtanEl bimbingan yang diclapat

irrstruktur industri sewaktu rrelaksana-

PSG.

,t) Tekrnik Analisa Data

Deskripsi industri hasir observasi diolah seeara

statistik deskriptif dan disaj ikarr dalarr bentuk
prosentase. sedangkarr data kualitatif dari hasil
arrgket dijadikan duru daLa kuarrtitatif , kernudian

diolah dengan metode statistik cleskriptif.
Hipotesis yang aka.n diuj i adalah untuk aengeta-

hui sejauh mana pengaruh tiEia buah varibel tergan-
tunEl (dependent variabel) yaitu keadaan industri
(X1), perhatian irrdustri (X2), dan birnbinglan in-
struktur (X3) terhadap variabel bebas (independerrt

,vttL"il( 
iJ|.,i i.L(: FK tp *; -".'ll(i\,i\;t

"r. r.,.ir.J{J



varia.l'.,,1e) yaitu keberha.sila'rr PSG (Y)' Urrtuk mengui i

hrrburrga-n &rlLar& rrasirrg-masing variabel dilakukan

r)ertga.rt irrterhorelasi . Seda'nEharr untuh mengetahui

huburrgarr rJa.rr pengarllh variabel bebas $ecata bersana

tetYaclapvariabeLLetgarrtungdilakukarrdengan

analisis reTtesi rrultiPel '

,iiLtff,,,,

r(ri' 
{;,:., ;,, 
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IV. Hasil Penelitian

Sesuai dengart rJesairr E\enelitiarr yaito untuk nrengetahui
des[iripsi perusahaan/inclustri rritra sHK tekrrologi, perha-
tia-n irrdustri terhaclap :"rogren psc, dan bagairrana binr-
ltirrgarr irrstruktur irrrjustr i kepac)a. siswa serta bagaimarta
pen4g,rut, derl hontribusinya Letha.r)a.p keberhasilan peraksa_
na&rl PsG di sunrter a Batat. Hasil arralisa data perLelitiarr
disa.j ikan seba(ai berihut.

Profil Perusahaan Hitra SHK Teknologi
rrrdustr L ya-n+ diobservasi cslett ,.enelitiarr ini adarah

perusahaa-n yang nrerrjadi- F'&ss.rrEian errpat sHK tekrrol.Eri di
snna'teta Barat yaitu .srM 1 padarrEi, srt{ BukittirtggL, srr,t

Payalir:rrbuh, STH Huaro.

'Iurusan yang nelaksarrakan program psG adalah jurusan
Mesirr, Jurusarr otorrotif , jurusarr bg.nglunarr, jurusan
listrik dan elekronika. Komposlsi junlah sanpel irrdus_
tri pasartflart berdasarkan jurusarr keadaarrnya adalah
seperti tabel 5.

TabeI S. Jumlah SampeI Industri
Pasarrgan Setiap Jurusan.

Jurusarr Jurrlah Irrd.

Hes irrzl0torrot if
Bangunan
Listrik/Elektronika

48
30
31

Junrlah 103

/ : _- , ,i. r_.1 i ; .- 
',1'1
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Ha.s;i1

indr:str i

l':eriliut irri trremberikan garrba:an tentang profil

mitra SMK t e\irtrslgi di Surratera Barat .

1 Kategori perusahaarr

,I Lha perr:sa.ha. a.rt rtLtrz SHK Tehn o|o1i dikelompokhan

l.-rerda.sarka.rr peritba.Eian merrurut departenrerr tenaga

lierj a yaitu :

Perr:sal'raarr besa.t dengan tena1a keria ) 100 ota'ng'

Perusa.haarr r:er)a.rtg, tefiagt. keria (50 - gg orang)'

Perusahaarr ttenert1,a.h, temaBa keria (25 - 49 orang)'

Perusahaarr keei1, tena.ga. heria. < 25 aran9'

Perusahaan rritra SMK clatam nelakukan F'rogran PSG

harrpir 72 persen adalakr perusahaan keeil seperti

terlihat pada tabel 6. Hal ini iuga nenggambarkan

korrclisi atau tingkat kenaiuarr industri di Sumatera

Bara.t ya.rrg belum meneapai tingkat industri dengan

skala usaha besar.

TabeI 6 : Jumlah dan Prosentase Perusahaan Mitra
SMK Berdasarkarr Ketegori Badan Usaha'

Rate4ori Perusahaarr Jurnlah : Prosentase

Besar
Sedang
Herrengah
Kecil

g

6
L4
74

8,73 7t

5,82 %

13,60 it
71,85 %

Jumlah 103 100 'l

Gambaran industri yang neniadi nitra SMK teknologi

irri akan lebih jelas lagi dengan nelihat bentuk

baclarr usaha perusahaan, bentuk usaha paling banyak

4q
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rrenjadi rritrp $HK telinolEli adalah badan usaha pero-

ran{E.a.rt, disusul oleh perusahaan kecil berbentuk

cY/Eiruta., v,ea.(Jaart r)a.ta dapat terlihat pada tabe]- 7 .

Perus;ahaarr V,ee:il irr i urrt:mrrya d ipakai o leh Jurusarr

Listrik, jurusan Elekronika, dan jurusan otorrotif

yaitu bar)a.rt us;ahra seperLi l'-rerrgkel tehnik, biro

instralasi listrik, usaha servis elektrorrika, beng-

liel servis mobil darr rrotor . LettYta1a penerirrtahan darr

BUMN seba€ai tempat prakteh siswa adalah seperti

rl irras PU , d irras t aLa hrsta, PLt{ , dart Perunrka .

Tlabel- 7 : Jurrlah dan Prosentase perusahaan
Henurut Berrtuk Badan Usaha.

Berrtuk Badan Usaha Jurrlah : Proserrtase

?etotangart
CV /F irma
PT.
BUHH,/Lerrba.Ea P eaer itah

37
35
L2
19

35,92
33, gB
11,65
18,45

lo

'/"

Jurrlah 103 100 %

Jilia date. irri dilihat lebih iauh laeii vaitu

ga.utbatart petasa.haart rritra pada setiap iurusarr,

clesliripsi ini diturriukharr pada tabel 8. Disini

LerlL?rat bahwa inclustri Pasengan jurusarr otowot|f

ha.mpir 85 iL adaLah perusahaan kecil milik perorangan

yang unurrrrya bentuk servis aobil.

Jurusan listrik dan Elektrorriha serrgaia digaburrg-

V,an cfa.Larn tabeL Liarerta kedua iurusarr barryak menpun-

yai rritra, perusahaan yang sama, yaitu g0 persen

adaLah perusahaan keeil, sisarrya adalah perusa}taan

i t ,;l
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besa.r nrilih perrerirrtah seperti PLN. Jurusan Bangunan

mempurtyai ntitra perusahra:u:rt yafiE agak merata' hal ini

V,a.rerta. di Surra.tera Barat cukup banyak terdapat.

ca.YsartS E,erlsa-yla-arl Y-tesat dari kontraktor' konsultan

pererteanaairl, siswa iuBa diterrpatkan pada dinas

' pet1ietia.an urrunr serta LeruYsa1a perrerirttahan.

Tabe| I Proserrtase Perusahaan Hitra Setiap Jurusan
Merrurut Kat e+ati- Badarr Usaha '

Ka.LegorL Perusahaarr
Jurusa.rr : Jurr lah

Besar : Sedarrg : Henengah: Kecil

ltes irr 6,3 ?; : L?,5 "t : 25 ?l 56,2 ?t : 100 H

Otorrot ive 3,8 id 7,6 H : 84,6 il : 100 id

Barrgunarr : 16, ? i4 : 10 y, : 26 ,7 ?; : 46,6 It : 100 i(

L ist/E la : I ,7 7; 90, 3 Y" : 100 7t

PerusaLraarr mi t ra. i uru sarr rres in umulunya bergerak

dalam biclang iasa hr.rrrstruksi, bengkel rresin produksi,

perrbuatan bara.rrg-barang peralatan industri dan pengela-

sjgrr, bubut dan konstrusi baia. Selain itu siswa iu$a

dit-emps.tliafi pa.cla Eerusahaan,/irrstarrsi pemerintah atau

perusahaan unum yang dikuasai oleh negara separti

Perusaha.an Jawatan Kereta Api (Perurrka)'

Perusahaan mitra iurusan bangunan adalah perusahaan

ya.rlg ber€exa.k t)aLan bidarrEi korrtraktor bangunan, biro

konsultan perencanaan clan penErawasan, kontraktor peren-

canaan clarr pela.hsarraa.rt bangunan, jalarr raya, dan pen-

gairart. Perusahaan kontraktor bangurran swasta berskala

E1
--t -L
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Vec:LI sepert i pembua.ta.rr liuserr darr pembuatarr pera.bot

rurrah t angga. Selairr itr: siswa iuga barryak ditennpatkarr

pa.e)a. dirras dan jawatan seperti dinas pekeriaan umutrr,

dirras LaLa hrsta., rfan badan pertanahan nasional .

Perusa.ha.a.n nritra jurusarr listrik dan elektronika

r-rrrutrrrry& adal-a.h perusaha.arr korrtraktor listrik dan biro
perusaha.a.rt iasa- berberrtu[i bengh.e] elektrorrik, biro

irrstalasi listriliz'j arin Eafi, perh:aikarr alat-aLat rurnah

tangga. Urrtuli jurr:san oLonotif perusahaan naitra adalah

Lieba.nyalian bertgl',e} swasta perrgusaha keci-l urrtuk serf is

nrobil darr mr.rtor, turre EF, dan bengkeL teparasi

liaros:er i .

Dilihat dar.^:- seEL kuantitas, jurrlah perusahaan keli

YtaLarrtya juga kurang seimbang bila dibandingkarr derrEian

jumla.h siswa SHK teknologii baik ne4erj- maupun swasta

ya.rlg ahan Lterprahjek di industri. Hanpir 50 Z perusa-

hzafi ya.ng diobservasi Letnya.La harus neladeni siswa

dari dari da.rr tLEa STH yakni sekitar 2A-4A otat\E siswa.

Akarr tetapi ya.nE menarik adalah walaupurr perusahaan

rritra. sekolahr keba.nyakarr adalah perusaharr kecil namun

nrenurut guru penbirrbing sekolah, peralatan dan level

tek,nologi yang diterapkan diperusahaarr tersebut tidak

ketirrggalan dibanding dengan yang terdapat di SHK

teV,noL€,i. tjrrtuk jelasrrya ranBkurran pendapat guru perl-

birrbirrEi seholah irri dapat dilihat pada tabel 9.

VllL iii r.t,-"t j-i:iii,i_;'S l/-\Hf\liij
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Keadaarr Lebih $ama kurang kurang
sekal i

Kelengka.pan a.La.L : 37,4 "t : 33,9 i4 : 24'3 it : 3'4 %

-\"-"-'::111ii'i-:1i:-:--:! :1-':-'--n-?'-'--':---13:3-i- --a-'-3--!--
Level Lei'rtrsloEi : 30,4 il : 57 ,4 : 9'6 iL : 2'6 %

Ta.bel I Keada.an Peralatarr dan
PerusaLraan Dibandingi
PenrbirnbinEl.

Level TeknoLIEL Pada
di Sekolah l'lenurut Guru

nt-

Dari tabel clia,ta.s clapat dibaea bahwa menurut guru

perrbinrbirrE sehita-r 7$ [ Eerusahaan rritra SMK tekrroLogi

di Surratera. Barat mempunyai peralatan yang tidak kalah

dari yaJlg; a.rfa c)i sev,oLa.h ba.Lk dari l*elen{h,aparl ' kecanE-

Eiyo.rt a.la.L, clarr telirroloEii )rang clipahai. Harrya sekitar 4

ilrla.riperusahraarrLsvs(lb.dLyarrgdirrilsisarrgatV'utartg

l.;ierala.Lart clarr level tehnoloE!irrya' Dari segi disiplin'

harrpir g0 perserr guru perrbirrbing nenEiatakan bahwa

perusahaan uritra sTM me&pr.lnyai disiplin yang baik.

Perhatian Industri terhadap Prograu PSG'

Perhatiarr industri terLrads.p program PSG menurut guru

pembirnbing kelihatannya cukup bagus, kesan guru pem-

binrbing irri didasarkan ttert1alaman mereka berhubungan

(fenlert industri pasanEian sewaktu nreniaiaki program,

frtertga.rt|&r darr trretrrorritor siswa. Pada tabel 10 dapat

clilihat tanggapan perusahan dalam menanggapi program

PSG. 39,L E perusahaan dirrilai sanEat baik perhatianrrya

terhaclap proEiraxn PSG, 53,5 dinilai baik ctan hanya 7,9 %

riir!-iii ui-r
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yarrEl dinilai liurarrEl. Perhatian perusahaarr yarrg agak

Li.urarrB adaLah pa.da. iterr penugasarr terhadap siswa yaitu

13 % dinilai Liurarrg darr 2,$ % kuranE sekali.
Ta.bel 10. Tanqflaparr Guru Peurbirrbing TerYtadap Irrdustri

Tentan4 Proptam PSG.

I ten Sangat : Baik : KuranE!: K.skl

1

2
3
4
lt

Perhatian terhada.p :

prograrr PSG :

Penugasan siswa :

?enbela.iaran siswa :

Ke la.ncaran Adrr . :

Perhatiarr terhadap :

keselamata.n siswa :

39,1 % : 53 % : 7,9 %

L4,
2d
8,

:69,
: 66,
:84,

13%
7r8
6%

2,5 %

1,8 "t
6 %:
L it:
3 %:

9i4
erv

7%

37 ,4 "t : 60,8 %: 0,9 'l : 0, 9 il

J Lha data liual iLatif pada. tabe 1 d iatas d irobah

nrenjarli daLa. hr:a.rrtitatLt dert+arr ftemaliai korrversi sefta.-

Ea.i berihr:t :

! = Klara.rtg sekali

? = Liurarrg

3 = ba.ih

4 = s;anga.t baik

Haka rata-rata skor perhatian industri terhadap

proEfram PSG rrerrurut guru pernbimbing pada setiap item

akan didapat seperti pada tabel 11. Untuk menElinterpre-

tasihan hasil rerata skor, hasil tersebut dibarrdingkarr

denEfan titik tengah (nid point ) yaitu 2,5. Skor dibawah

angka tengah diinterpretasikan "kurang", dan skor

diatas angka tengah diinterpretasikan "baik" dan skor

>3,5 diinterpretasikan "sarrgat baik". Dari hasil prose-

dur irri akan dapat disimpulkan kualitas perhatian

34
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irrrlr:stri

TaYteI 11.

terhadap prograllr PSG nrenurut guru penbimbing

Rarata Slior darr lrttetpretasi Terttart4 Perha
tiarr Industri terhadap Prctleran PSG Menurut
Guru Penbia'rbirrgi.

Dari arralisa diatas

Lta.n irrdustri rritra SHK

rnerrurut guru pembirrbirr$

clapat disimpulkan bahwa Perha-

teknoLogi terhadaP Progran PSG

cliinterpretasikan "baik" .

3. BimbinBarr fnstruktur Industri.

selama siswa melaliukan praktek di industri mereka

dibin'rbirrE1 oleh j-rrstruktur, oleh sebab itu keberhasilan

program PSG sangat clitentukan oleh binbingan Instruktur

irrdustri. Pada perrelitian ini iurnlah siswa y3,ng dapat

dirrinta pendapatnya arlalah sebanyak 211 siswa. TabeL Lz

trremF,erlihatkarr bagaimana tanggapan siswa terhadap

birrbingan instruktur industri. Secara sekilas dapat

di.sinrpulkan harapir 85 persen siswa nenElatakan bimbirrgan

yan1 diberikan instruktur adalah baik dan hanya sekitar

3 persen yerlg Etert(c.:U.t8,kafi tidak baik. Hal yang kurang

merruaskan nenurut siswa adalah pengaturan waktu belaiar

dan perraliaiarr f asilitas perusahaan '

,, I I t !!Llrl r-

EK I P--

.,, .,r\/ilr

prru.*iuri
ee

Eaktor Rerata slior : Irrterpretas i

1 . Perhatiarr terhadaP
program PSG

2. Perrugia.sarr siswa
3 . Penrbe lai ararr s ist.ra
4 . Ke lancararr Adnr.
5. Perhati-an terhadap

keseLamat a.n siswa

3,313 baik

z,96lt
3, 130
3,009
3, 348

baik
baik
baik
bai k



Tabel 12 Penyebarart
Irrstruhtur

Ta.n1ega:pan Siswa Terhadap Birrbingan
Irrdr:str i .

J ika da.ta. liual itat if d iatas d irobah rnerr j ad i data

Lirrarrtitatif yaitu dengart nena.hai korrversi an9ka 1, 2,

3, dan 4, rl.a.lia ra.ta--rata. skor tanggaPan Siswa terhadap

binrl'.rirrga.rr Irrstrr:ktur Irrdustri pada setiap item akan

didapat seperti pada tabel 13.

Tal:el 13 Rerata Slior darr lrtterpretasi Variabel
Birrb Lnga.n Irrstruktur fndustri .

-t cr

1

2
3

Progtan.
Pe laksarraa.rr pr oe! a.r$

Perrgaturarr walitu
bela.iar.
Pema.V.aian f a.si litas
Kejelasan petnjuk
Kesempa.tarr bett-arrya
Barr tua.rr nefrLe c a.hlla.n
kesukara4.
Mot ivas i penrbe laj ararr
Perrerihsaa.n tuga.s
Perhatiarr terhadap
keselamata.rr siswa
Proses penilaian

.t, e. LLrO to

: 12,8 "l

:20,
: 19,
:11,
: 18,

. 1a .y

. Id lo

: 7.1., 5 "l

1n Q ot.
LL r.) lo .

L2,8 %:
L t't lo

3,9 "l

1,6 %

3,5 %

3,9 %

4,4 t
2%

4,2 %
trq/

:

7 %: 1

8 %:8

o ot. .)
!, lo- rJ

9 it:3
L%:2
i4 %; 3

.) of

9t
8 "/,

9?(

4
5
6
7

: 52,6
:57 ,3
:69,6
:67 ,7

of . nelo. LQ t

it: 18 ,
%: 16,
7!: 10

.) ol

,g "t

,5 %

,4%

B.
9.
10.

11

: 15,
. .t1.&lr
:34,

:40,7 i(
..to n ol. LQ t t {o

:69,6 7;

:61, 1 %

:46,4 X

1.> 
' 

q,
LO t L Ic

L4,2 "l
15, 1 ?[

6?(
aot

6?;
;
:4L,
:75,

:Sangat : Baik :KuranE! : Tidah

Item Rerata Skor : Interpretasi

4
5
b
7

1

2
3

8.
g.
10.

11.

Prograur. :

Pelaksanaarl Etogta.m :

Pengaturan waktu . :

belajar. :

Pemakaian fasilitas :

Kejelasan petunjuk :

Kesempatan bertanya :

Bantuan memecahkan :

kesukaran. :

Motivasi perrbelaj aran :

Peneriksaan tugas :

Perhatian terhadap :

heselanatan siswa :

Proses penilaian :

2,962
2,943
2,gLO

?,943
2,910
3,033
3,005

3,O24
3, 139
3,ZLO

3,033

baik
baik
bai k

baik
baik
baik
baik

baik
baik
baik

baik



Ha.sil rera-te' slior tersebut diirrterpretasihan derrgan

rrerrl.:arrrl irtgLia_rt dertgart titih tertlaYr (rrid point ) yaitu

2,5. Skor diL-ra.wah artgh'a' Lerteah cliinterpretasikan

" kurarrEi" , rlart sfior diata's artgi'a tengah diinterpretasi-

Lia.rt "ba.ik" dan shor > 3'5 diinterpretasikan "sanElat

Yta.il"". Dari hasil E'rosedur ini ahan dapaL disimpulkan

}iualita.st'anees.I€nsiswaterhadapbirubinganlnstruktur

Irrrjustri.
Daria.rtalisadiatasclapaLdisirrrpulkanbalrwatanega-

rjs.rtsis;waLethada.pbirrtbirrganinstrukturindustripro-

eraar PSG ar)alah baih '

TangElapan Siswa terhadap Prograu PSG'

Keberhasilan E$alratt PSG bisa dilihat bermacan

asEeh, rramurt hasil yanEi paling berrrakna iika ditiniau

dari tartilEaltart siswa itu serrcliri sebaBai sasaran dari

program.TabeLL4memperlihatkanbaE'aimanatanggapart

s;ir";wa terhadap hasi 1 PSG ' Junlahr siswa yang dapat

dimirrta perrriapatnya. adalah sebanyak 211 siswa'

Dari LabeL Lerlihat hartpir 85 perserr siswa nenarLgga-

pihasilPSGada}ahbaik.clanhanyasekitar4persen

yang vrerlgaLa.U,a-rL tida-Li baih ' HaI yarlg paling kuranE

merruaslian siswa adalah aspek penEienbangan kreatif itas,

yaitu LZ Eiersert Inerrgatakan q.rCICram PSG menghambat

kreatifitas dan 4,8 persen nengtakan sangat mengharrbat

v"reatif itas mereka. Hal irri rrungkin karena nereka harus

mengikr:ti aturan yang ada di perusahaan/ industri'

'r'l I L,l" .-.. i ,- "-rAll
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Tabel 14 : Perryetra.ran Ta.nlEapan siswa Lerha.dap Hasir psc

J ika data irual itat if d iatas clirobah rren j ad i data

liuantiLaLif yaitr: dengan mertakai korrversi angka L, z,

3, dan 4, fia.ha. ra.ta-tata shor Langgapa.n siswa terhadap

hasil PsG pa.da setLa'- iten aLian diclapat seperti pada

Lz.be 1 15. Hasir rerata. slior tersebut diirrterpretasikan
clenga.n rrerrbarrdirrErkarr denga.n titik tengah yaitu z,s.
skor rl ibar.rah a.nEllia tengah cliinterpretasikarr " hurang" ,

s:v'or r)iata.s a.rtgv,a tertgah diirrterptetasikarr "baik" , darr

skor > 3,5 diirrterpretasikan "san{.at baik". Dari hasil
prosedr:r irri ahart dapa.t disinrpurkarr kuaritas tarrfigapa.rr

siswa terhadap hasil PSG.

Ta-bel 15 : Rerata skor darr rrrterpretasi tentang Tartgga
pan Siswa terhadap HasiI pSG

No. Iterr Rerata Skor : Interpretasi
1. Perrgembangan

kreat ifitas
2. Kedisiplinan
3. Kesan terhadap

profes i
4. Kesan terhadap

marrf aat
5. Kesan terhadap

Hasi I prograrn

?,,97L
3,34t)

3, 191

3,378

2,985

baik
baik

baik

baik

baik

L; uiri l-r'i l/-/rr'i;rll

rtdtP_ PA{)ANIG

1. Pengernbanea.n
h,rea.tif it as

2 - Kedisiplirrarr
3. Kesa.n terhada.p

profes i
4. Kesarr Lerhada.p

na-nf a.aL
fs. Ker:an Lethada.p

Ha.s: i I prograxt

?a
46,
34,

:6?,
:42,
: 58,

1 t) o,,
Lt- lo

8i4
,Lil

4,8 ?E

3,5 %

3,4 li

:

L lo.

L %-.
n (Y. n
I lo. I

I o,,
Llo

4%
ory

4

4

47 ,4 il

10 il

:43, 1 %:

:77 ,4 i4:

7,L i4

4g ,

,

,

%

i4

ot-

3

San4at : Baik : Kurang :krg.skI



C Teunuan Lain

Da.ri rla|a.-dat a cliatas sementara dapat disimpulkan

h-rahpa perLra.tiarr irrclustri terhadap PSG darr binbingan

irrstrulitr:r irrdr:stri serruanya. ada|ah "baik" , &kan tetapi

rJarL r:bservasi selartir:trrya oleh peneliti terdapat

henyata*rt berihut :

1. KeclatanEian guru perrbimbing ke industri pasangan

daLart ra.ngh,a. pelaksanaan PSG terbatas sekali yakrri

pada wahtu peniaiahan Program, nenga'ntarkan siswa,

rfart pada. akhir prograa. SHK te['nologli merrgatakan

seclikitnya frekwensi monitoring guru peurbimbing ini

arla.Lalt h.arerta. 1i6sa|ah biaya. Hal ini mengakibatkarr

ba.nya.li perrbimbing seholah tidak mengetahui apa

sesungguhrrya- yD.rrg teriadi di industri.

2. Laruta siswa be'raefa di industri untuk berpraktek

reLa.tif liurarrEi dibandirrg dengan yart+ seharusnya

clibutuhkarr siswa untuk cla.pat menyerap PengalaBan di

irrrlustri seperti yarrg diharapkan oleh Program PSC.

Halahan sekitar 20 ?E siswa mengatakan mereka berada

rli irrdustri hanya 4 - 6 nrinElElu. Hal irri ielas yeng

mereka lakukarr bukan melaksanakan proElram PSG akan

LetapL Erogra.rr PKL Keadaan ini bahwa sekolah belunt

rrelaksarrakan proElrarr PSG ruenurut semestinya iuga

clirasakarr iuga oleh beberapa F,irrpinan sekolal-r yarrg

clenEian jujur mengatakan bahwa mereka sebetulnya

ticlak merrjalarrkan program PSG dan menanakan keEiiatan

ini dengan praktek industri.

; r' ; ' iil'lil'r5? 
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Par)z. [ir:ri[ir:1r:nr srM rli rnr)rtne*ia. terr)apa.t rlua kelia-
La-n ya-nfi rreliba.tka.rr industri seba.gai tempat belajar
si.swa, ys-ng perLana. dina*akarr praktek kerja Iapangan

(PKL j r)a-n yarlg, v'erlua. arJa.la.h perrJidikan sistim ganda.

seea-ra. liorrsep perbedaan z.ntara kedua sisterr ini
adalah pa.da. irrterrsita.s h,et erril-.ratarr irrdustri sebagai

terrpa-t bela.jar siswa.. pKL l-.rertujr:a.n aEB.r siswa da.pat

nrerrbarrdj-n!,Lian dart ruenetaph.arl seruruh hasiI berajar
!s-yt4 sudah dida.pa.t diselir-rlah rlerrElarr situa.si peker-
jaart ys-rLE serJenarnys. d i irrdustr i . sedarrgkarr pad.a.

pendidika.rr sistinr ga.nrJa peranan inclustri rebih jauh

Lagi, irrdustri pas&rrEiarr dihrarapkarr sebagai rritra.
seholah dan ikut merencanakan kegiatan berajar siswa

dalarr merrberrtuk prcrf esiorralitas rrahasiswa. pada psG

s iswa ke irrdustr i bukan seked,at menerapkan dan

nefiba.ndin?V,an ha.siL belajarrrya Letapi juga diikutkan
dalarn proses produksi secara aktif .

rrrdustri tidak sepenuhnya memperlakukarr siswa untuk
rrematuhi aturan yarlg ada di perus;ahaan. HaI ini
terriha-L juga pada tarlgga?,an siswa yang merrgaLdKan

penuga.sarr dari perusahaan diarrggap kurang. Alasan

irrdustri adalaLr harerta ang,gaparL bahwa hasil kerja
siswa belurr mancapai standar yang mereka harapkan.

Padahar dalarr PSG siswa seharusnya rrasuk secate-

keseluruharr daram budaya perusahaarr karena. pengala-

man rryata F:arlgat diperlukan untuk membentuk keLeram-

pilarr profesional.

e'il -'ii ul'l l.'liii"l,r; i1:i6pi41l
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4 - Ser:a.ta. lit:a,i-r Lit a*:, barryah irrdustri F asarrga'n SHK

LeLirtrtLrtgi vtertetiwtrt. siswa. SMK urrtuk rrelaliuharr praktek

,.;urla.li nrelebihi daya .La.ttparrgrry&. Harrpir 50 "/" industri

f-\a.$a.ngarl ftarra.mpr-trtg siswa. dari 2 sekolah darr ZO y'

r)ia.rt'Lzta.rtya. nterterifita. 3 a.Lau 4 SMK telinologi rregeri

a.La:t swa.sta- rJen1a.rt jr:nrlah s;iswa lebih dari 30 orarrg'

5. l{a.s:ih ba.rtyali perns-ia.Ytaa.n belurr memperoleh irrf ormasi

yb.ne f)erta.r rf1.ti Lertg\ia:p Lentang prograrr PSG, ha1 irri

rre;n5ialiibatl'.a.rr iridustr'i belurn nemperlihatka.rr kepedu-

l ia.rr y B.nLE t irtagi rJalari Fe La!"sa.rta.arrrrya- .

Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan diuii oleh penelitian irri adalah

urrtr:k nrelihat huburrgarr darr korrtribusi tiga indikator

va.riaY-tel ya,itu kea.c)a.an fasilitas peralatan di inrlustri

(X1), perha.tiarr irrdustri Lerh*dal proElranr PSG (X2 ), dan

bin'rl-.rirrgan irrstrulitur industri (X3 ) terhadap variabel

|-eriLia.L yaitu keberLrasilarr proEiran PSG (Y).

FlubunEian antara. vaxtabel bebas dan variabel terikat

cliuji ser-.ara serrcliri 11ra-upurr see&ta bersama. Perhitungarr

uj i lripr-rtesis clilakukarr denEian progran "STATISTIX" vang

ciikeluarkarr oleh NH Arralytical software dari Towa.,

Laraf signif ikarrs i yartg dipaltai adalah 5 7; - Dari hasil

arralisis data ditenrukan kesirnpulan sebaEai berikut :

1. Terdapat korelasi yang berarti arrtara keadaan fasi-

litas petalatarr irrdustri (x1) terLradap keberhasilarr

program PSG (y), dengan koefisien korelasi r x1y =

i:i .i

rr: i!.. ri, j.ii" i ;.,LirlU|: i,I\KAAll
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A,ZB72. Krse:f ir;) en Liore lasi irri Iebih YtE?:rt.t e)a:ri r

t a.beL, r)ertlrt.n lir-.,rr'l:ribrrsi 8,27 ii. Jadi da.pa.L disirr-

pu llia-rr ,1 ,27 )l va.rta.$L yDng ter j a.d i p,-t.r)a. f a.s i l itas;

per:E.La.f-u.n indust r i rJa.pa.t- n'rerrj e Iaskarr LieYterha.si larr

ptrtflra.w PSG. tla.I irri Y.sera-rt-t hea.da.a.n f asilitas; di

irrrirrsf-r'i pr:r'lu dipe tLitttYtang\',a.n rlalarr nrerrentukart

irrdr:slr'i untnli prrtgta.nr PSG .

il . Tirlai.r tetrlrt\:*.t, iir:brrriga.n .;t3{rE beta--rt i a.nLrt.r*a. l.le*a.ii

gur'r.r p.,elnb iutY:in,7- STH t,e-rha.da.p irrdr:s;tri derrga.rr has i I

PSG. Krief is;i en ltrsre 1a.s;i ha.si1 perhiturrgan arLLa.ta.

,ta.riaYse I perha.t ia.n induE;tri (x2 ) dertlan variabel

Itebr:rhar;ila.rt PSG (vi ada-Lah r x?y = 9,A224. Arrglla

irri lebih Lier:i1 dari r tabel.

3 . T ew)apa.L L'.etre 1a.,s i y a.rlg rreyaliirr karr a.rtLa.r a b inib inCa.rr

instrr:ktur' irrdus:tri (x3 ) Lexhadap keberhasila.n PSG

(v). Kctefir;ia.n b,rtrelas;i perhiturrgan yarLE didapat

a.dala.h r x3y -- O,7407, B.nglia. irri jar:h lebih besar

da.ri r La.bel, r)enert.n lir.rrrt-r.ibrrsi 54,76 7;. Jadi dapa.L

disiitrg,r:lka.n 54,76 % va.'r iasi ya.rtfi terjadi pada. binr-

Ltinp,art irrstr'rrlltur. irrdrrstri rl61pa1 nrerrj eLasV,a.n keber-

trasilarr progra.nr PSG. HaI ini berarLi bahwa bimbirrgarr

irrs;truktur irrrlustri ada-Lah salah satu faliLr.tr yang

lD.nla.l pent irrgi urrtuli keberha.s i la.rr progxD_m PSG .

4. Pa.ela. La.bel 16 dirarrgiiurr inLexLirlyslasi arlLay varia.l-.,e1

dari variabel headaan fasilitas industri (X1),

perha.t iarr irrdus;tr i terharJap PgG ( XZ ) , b inib irrgarr

irrstrr:ktur irrdr:stri, darr va.riabel hsail PSG (Y).

,/r ; i*li{ Uir { jrlni,l:j; tAiK/,tAr/
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Ta.bel 16 : I'la.tri[i Interliorelasi Variabel '

Varibel X1 x2 x3 Y

x1

Y.3
Y

1 ,00
0,4895
o,L774
o,287?

1 .00
0,0433
o,a?24

1,00
o,74A7 1,000

Da.ri ta.YteL rlia.ta-s terLiYta.L korelasi antlra perhs:

Lia.rr irrdr:stri (xZ ) clengarr variabeL Liearf*an f asilitas

irrdr-rs;tri (x1) r.:r:liup Lirtggi yaitu r xl x2 = A,4895'

Yta.l irri rreni:rrjuliliarr baLrwa kesan pembinrbinEi sekolah

Lerhr:.c)a.p irrdustri Ela.sanga.fi diperrgaruhi oleh keadaarr

f a.s;ilita.s yz.nE! at)a. di irrdustri.

selsaLikrrya Lida.Li Lerdapat hubungarr y8,ng berarti

antara varia.be| liea.daan fasilitas peralata.n perusa-

ha.a.n (x1) derrgart binrbinElarr irrstruktur industri (x3),

hoefisien v,a-relasi r x1x3 = A,L774. Atau dengan kata

lain t idali ar)a kruburrElap a.ntata hualitas binrbinElan

irrst,rr:htr:r r)ertQ,an lenEiliap darr cart{Eihtrrya peralatan

rl i irrdr-rstr i tersebut .

Da.ri t-a.Ttel )tvl iDQ,z rJa.pa.L clisirrpulkar-r bahwa tidak

t errfa.pa.L Y1;)f);g.rLE a.rL y ette Y:ett.t|-i a-ntata- kesarr pen'rbirrb-

i-rtC seliola.tr terhaclap irrrjustri pasangan qx2) dengan

hua.lita.s l--rin'rb Lrtgart irrs;truktur di irtdustri tersebut

(x3) tzaitr: r)ertP,an r x2x3 = O,0433

hna.Lis;isrrya. $eIa.rrir:trrya. rrelihat hubungarr see&r8'

L,ersa.ma. a-ytta:ra. tiga irrcliiiator va.ria.bel yaitu keadaan

fas;iLiLar; pera.La.tan (X1), perhatiarr industri (XZ),

dart bimbingan instrutur industri (X3) terhadap

{- -it
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Liebetha.s i larr pl,.o1ta.Kt

reCresi dida.pa.t ha.sil

dirarrgiliuru pada. |-rt.bel 17

T aY:e I 17 : Ha.s: i 1 hna.L is is;
N?, X.3 terha.da.p

Regres i Ya.tiabe 1 Bebas; NL,
Vz.ria.be I Terikat Y.

PSG (Y).

a.naliss is

Dar i

reCresi

perhiturrgan

CancJa ya.nE

Va'ria.beL beYsa.s : Roef isierr : Std. Err. : Suderrts L

Krtrts:La.nta.
x1
x2
x3

A ,7 f;46
0, 1450
O , LLO?
0,7891

o,3646
0,0630
o,8944
0,0923

2,07
2,30
L,23
8, 55

F = 29,45
RZ = 0, 5338

Dari ha.si L analisis regrelii d iatas Lernya.ta. F

hitr:rrg ) F t.a.Ytel, ja.r)t da.pat disimpr:lkan ba.hwa

F;eca.ta bet$a.{$a. LrrrburrEia.rr ketj-+a, vat:-abe I bebas X1,

X2, X3 den+an variahel- terikat (Y) arlalah berarti
denfan L'.oef isierr deternrirrasi R2 = A,58:38.

Ahan teta.pi j j-ka diteliti lebih lanjut harea t
hiturrg variabel X1 darr XB > t tabel rramurr harla L

hitrrrrg va.ria.bel X2 < t tabe1. ,Jadi da.pat disirrpulkarr

bahwa V,oefisien ara.Yt yang berkaitan dengan varia.bel

X1 dan X3 ar)a.Lah bera.rti, rramurr koef isien arah yang

berherlaa.n dengan va.riabel X.2 tidak beratti.
6. SeteIa.h varia.beL XZ diabaikan, hasil analisis regre-

si a-rtta.ra variabel bebas keadaan fasilitas peralaLart

(x1) darr varLa.bel bimbinla.n instruktr:r industri (X3 )

Lerhada.p [ieberhrasila.n progranr PSG (Y) dijelaskarr

pada Labe I 18.

r'.-t r'l

'/ttt*fi{ Uf I pLqfUL:iirKl\,{i{1
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T a.be 1 1B Ha.si1 Arra.lisis; Reg,te:;i Ya-riabel Bebas
X1 t7rt.n Y.3 tethada.p Variabel Terikat Y

Ya.ris.Lsel h-rebas : Y,oef isierr : Std. Err. : Suclents t
Korrsts.rrta.
x1
x3

0,5r016
0,1270
0, 794g

0; 302 1

0, 0552
0,09?6

1,96
n l1aL t lJL
8, 58

F = 43,07
R2 -- 56,O4

Da.ri Lra.si L a.na.lis;is reC'resi diatas texnyata. F

Lrit-rrng > F 1-a.YLeL, ia.di dapat disinpulkarr bahwa secara

l:ersa.nra. trul'-rr:nga.rr lier)ua. variabel l'.rel-ras h.eadaan f asilitas
.irrdur,;l"r'i (x1i dan va.riabel bimbirrgarr instrulitur (x3)

rJen.la.n va.rirt.beL teri\tat (y) arlalah berarti clerrgan

lioef i.sir:rr r)etermirtas:i RZ = O,STBT .

,JarJi rb-tprt.t r)iLia.Lah.a.rt l'-ra.hwa. sr ,BT ?i va.riasi kel--.,er-

hasilarr proBran'r PSG (Y) terjelaskan oreh keadaan fasi-
litas peta.LaLa.n irrrlustri (x1) clan varibel birrbirrgarr

irrstruktur irrdustri (X3 y .

E. Interpretasi

Berda.sarliarr rJat a. a.rtalis is clarr terrrrarr r)ia.tas cla.pat

ditarik interpretasi sebagai berikut :

1. rndustri pasarrgarr sHK tekrrorogi di sumatera Barat

umumny& adalah dari perusahaan keeil terutarra irrdus-
'Lri pasia-nEian jurusan otomotif , listrik, dan erektro-
n i ka . Hal in i rrerrga.mbarkarr t ingkat industr i d i
sumatera Bara.t ya.nE umumnya a.darah inclustri kecil.
rrrdustri besar umurrnya adalaLr perusahaan milik

J T::
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nega.TB., rJ irr a.s da.n j rt.wa.t-a.n F,enrer irr tah .

2. Rea.da.tn f a.silita.s; rli irrrfrrs;tri s;eperti Iielerr6lka.parr

peta.La.t,a.n da.n lier.:ztnf,,eiha.n Le\irtctLoei ya.rt! diterapka.n
rli irrdr:stri tersebuL y:erl,,orera.si positif clengan

L',r:betha.si. lan pSG .

:3. Keraz.rr ::r:Lir-,)ts.Yr 1-errt-a.rrp- f,r:tYta.t,ia.rr irrrluStri terha.rJap

E,toqtFr_ttt PSG Lirla.L,, tte:-rlirstela.s;i rJertf;art F-ey.terhas Lla.rt

PsG- 'secrtra. Lrtg:-lla profiram psG seharusrrya ahan lebih
be r Lra.s; i 1 l-, z.rf rt. irrrlr:..; t r. i y rt rt g rrenrpunya i p e r hat i arr y arLE

ba-ili keparJ a PSG dibarrrl ins, r)ertfa.n yan|- kurang perha-

tian, a-Lia-n Letapi Lrtgil,,a. irri ticrak terbukti. HaL irri
rrerrr:rrjulia.rr ba.YfitD. trul-..rr:ngiarr anta.ra. sMK teknologi
rJenEia.rt irrdrrs;tri F,a.sa.rrga.rrnya a.rfala.yt nrasih dalanr dala.nr

berrtr:[i hrul'-rr:rr5ian f ottra.L. Da.Lart hubr:rrgan forrraL segala
sesua-turrya- Lampav, seperLi l'.raih-baili saja clarr ticlak
mringemt)Lia.a.n permasa.layta.rt yanfl t irnbu I r)a.rt t icla.k

uenp,nn.tli&f-,kart a.-8,8. F:esnng,Elkrrtya yB.ytg terj a.cJ.i, c)ertgart

h"a.La. La.in h,,eIr:m arJD. IieterbuLia.a.rt r)a.ri kee)ua piha.k,

Keatlrt.a.n in i utenga.V,iy:a.LV,an guru pen*tirrl-_.,irrg a.t a.a

sekolrrh tida.k aengeta.hui r)enfiarr pasti apa sesurrEiEiuh-

ytlrs. y2.v1g terjadi di petusabaa.rt tempat siswa prakteli.
4 - Kesan perrbinrbing sekolah terhadap indrrstri pasangan

diperrga-ruhi r.sLeh keada.a.n fa.sLritas yarte ada. di
irrdus;tri seperti ke Lerrgkapart clarr kecanlliharr perala-
Lan. 5eba1ilinya Lir)a-h Lerdapa.t huh.rurrgan yEnE berarLi
antara keadaa.n fasiritas :peralatan perusahaarr dengan

birrb irtEla-n instruktur industri, artinya lerrgLiap

\li] i.:i



tida.hrr)'a pera-Lat-a.rt di irrclustri tidak meneerminkan

Yta.ili Lirfa.Lirrya. binrb inga.rt Lieparla. s;iswa pada perusahaan

tersel';r:t .

5-r. I(ua.1 it a.s l--rinrLrirrga.rr irrstrr:Litur irrrlustri adalahr varia-

bel.y,).{Lg}jarl{a.t.fiteltper'El8.ruhiheberhasi}a.rrpelaksa_

f,a.D.rt PSG rli irrdustri. Hal irri dapat rlimengerti

L',a.rerta. irrsl-r'ulitur' a-ela-La'h ota'fil yarlg' langsurrg lrrerr-

L,inrl-rirrei sish,a. dtLa.pa.rrg,a.rt . Aha.n LeLa'pi henyatLa'an yaYLE

hr-ri:a.nEi r*eriEiElerubiraLia.ti a,,la-lafr berclasarlte,.n f-'errelitia'rr

Ra.s;y i6! Marcli ( 1gg? ) , d iterrukan bahwa penrahaman

iris;t.r..D[itur. irrr-lustri Lent-art$ PSG di surratera- Barat

mas itr kr: ra-rrg . D j o}'ortegoro sIard intan ( 1996 ) i uga

rlerlgeiltlh,a.hart par)a ulrrumnya irrdustri belum merriliki

tanala ahli yanc marrpu betpetan eebagai instruktur.

6. Masitr ba.rtyz.k irtdustri belurn rrerrlreroleh irrf orrrasi

yanE L,enar dan Ienglia.p tenta.rrgi PsG. Irrdustri tidak

l'.risa rreml'rerlaliarr progratr PKL dart PSG' Irereka masih

br)TanE;lapa.Yt lieclatarrgan siswa hanya sekedar untuk

ytenea.ti perrga.latrra-u, irrrJustri tidah sepenuhrrya lfiemp-

er la.kukarr s:iswa. untuk menatuhi aturan ya.ng ada d i

peru..;aha.a-rr . Secata. kuarrt itas .

, :/i 1.t. !1.. , t,., ,.,, r i.1,1 j:1 t.,r i/\l{.t|0/riv tp p4siqfldG
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V - Kesirrpu larr darr Sararr .

A. Kesimpularr

1 . Seea.'ra. Lertr it is frend irl ilia.rr sisl: inr ganrJa. a.dala.lr

[lr-;rrs;ep ya.nE ba'!,rtr; cla.n 1-epaL urrtuk menghasilkarr

Lerta.fla tera.nrpi I . Sz.La.h sa-tr: va.ria.bel ya.ng merrerrtukan

LieY-:erha.si larr pe Lz-l',s;a.na.a.rtny a z.rJalahLies; iaparr irrdus t r i

pas'd.ne'd.n.

?. - Irrdr:stri p-d.F;irrtgali Si'{K te}irro}ogi d i Sr:.na.Leta. Bata.L

e)a.La.n me\a.llr:D.ttFr.Llan pr'ogr8.lri PSG r:mumrrya- adalah irrdus-

Lri liec:il nrilili perora.nga.n c)an LieLuarga, terr:tama

urrtr:Li jur't:sa.rr oLrtwr.tLLf , Iis;trik, cfa.n elektrorrika.

Irrrlustri ber:z.t ya.ng rrenja.di 1;-d.$a.ngilfi arla.la.h BUMN

s;etLa- rfina.s r).a.n J awa-La.n pe1letirtta.h.

3. DilihaL rfati ,ie+i V,an.nLiLa.s junrlah irrdustrL pa.sa.ngart

ma,sih kur'ar-rg dil-..rarrrlirrEiliarr derrgan barryakrrya siswa-

yang berpraktek. Ha.mpir 50 "t industri pasarrgan

rrarranrpunEi sis;wa dari Z - 4 seV,ola.h denEan junilah

r)a.rt 30 axa.\g -

4. Kr:adaan f a.silitas; perrrsahaan seperti Lielengliapan darr

lieea.nggiharr peta.LaLart serta leve L Lekrro log i yarrg

diteraphan perlu dipertimbarrgkarr daIa.m nreurilih

irrdr:stri pasarrgan SMK, karerra hal irri berpengaruh

terhadap keberhasilarr prograrn PSG.

5. Belunr terda:pat horrunikas:- yan+ terbuka arrtara Sl{K

telirrr-., Lctfii cla.n irrclustr i pasa.nla.nrlya, hrrbrrrrgan ya.rtg

ads. rrasih bers if a.L f ormalitas yarLC merLgane1,ap se-

'tri ,',-, ri' 1,1.: i.4&.iFi,'.!lf
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r)

niuEnya. brt.iLi-ba.ili sa.ia... P&rrd a.ng1.rt Eiurr-1 penrbinrbirrEi

LerYtzdap irrdr:slri f-'\as&nCarlrlya tidah nerlaganbarkarr

Lie z.r)rs.a.rt y a.ng s eY) en atny a .

Irrstruktur irrrlustr'i a.r)rt.LaYt persorr yeng sarlgaL trLert-

pertga.raYti keberh a.z;ila.rt pel1a\isanaan PSG di irrdustri .

hl,,rL.n LeLa.pi urtr:rrrrya irrdus;tri Y:e}um rrerrilihi LanaEa.

a.t1i yang m&trrpu f)etpetan sebagat irrstrr:ktur, pemaha-

nrarr xteteL,,a. Lert1.a.rtfi PSG masih [iurarrg, rtereka belun't

n1eytperoleYt irrf orrra.s; a yD.nC lterta.t da-n lenEihap tentang

pto.elrafi PSG.

Pr:la.l',s:a.rtz.art PSG Ie]r:m beri ala.n seF'erti ya-nl diha'rap-

Llrrrr nrisa. 1 , t+alitu r'e IaliE;arraarr yarrEi kurarrg dari sehar-

usrryB.. PerLa.liua.n o]-eh irrrlustri tetha.rlaq' siswa y:afig'

r)a.paL clika,ta.[ia.rr tirlah betbeda. r)ertglart PKL, ker.ia samfl

y'd.nE belunr Yta.txtanir: a.nLata SHK darr irrdustri '

Saran.

1 . ['la.Ia.r:pr:rr pelrt.h,r;a.rta.a.rt be lunr ber.i a.Lan neliur'ut yal'lg

s;eYta.ru.s;nya. itu YtuL:'an beratLi PSG Lida-h" rlapat diia-

Lart\ia.rt. Us:a.ha. ya.ng, terus merrerus untuk rreninEikatkarr

f;eLa\'"r-;anaa.rt pto'ltan PSG per }u terus d iusahaliarr ,

t-ernt-a.na. LierSa sanfiB. tJan liomurrihasi yartg ba.ik afiLa.ra

S,MK rlarr incltrstri perlu sel-alu ditirrElkatkarr.

?. Perryel'.ra.r luasarr a.Latt menasyarakatkan ptoetafi PSG

perlu selaIu dilakukarr. Aharr lebif ef ekLif dapat

dibentuk suatu tirr yanB bertuEias menyebar luas dan

mertdalarri perfias&Iahan PSG irri.

;'ii!- lr( | ll-*i r-r,!i-.r.,r..^u. r ! Lir, ;-_, ii\Ki\All
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3 . S iswa. St'lf. t r:lincsl.rtfli s;eY.ts.iLinya dil,r:a.ha.l'.a.n rre 1a.ksa.rra.-

[ia.rr PSG di irrdustri yt.nQ rrerrpurrya.i ke lerrgkaparr darr

lier:u.nggiha.rr a.Lat- r:e'rt a. Lirtg,l',a.L a.p l ilia.s i perrEietaht:a.rr

ys.nE Lebih baili da.ri yan? a.r)a disekolah, karerra

Le'rba.tnsnya. irrrlr:stri di Sr:matera. Barat sebailinya

rrr:1a.i rlija.ja.ki nen1irint s;iswa L',e daerah Iairr.

,rt 
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i. r:iii'i.jli. !' ,,i!i.r j

PEDOITAI{ OBSERVASI

Peclonan observasi ini dimaksudkan untuk ilten*etahuibagainana k.eadaan dan perhatian perusahaan nitra iekolahterhadap program psG. Lenbaran ini diisi oleh penthinbingatau aleh pengelola pragran ps? sekorah untlk setiappez'usahaan.
Menging'at pentingnys nasalah ini diungkapkan clalanrangka peningkatan [,ragrait ps7 maka saniat diharapkanBapak.,lrbuk.,,"sdr mengiisi sesuai dengian haadaart yan|

sesunE'guhnys. Jar^,aban -zsr.&n clitulis paia koLom atau dengattruemberikan tanda pada tenpat yang clisediakan.Atas bantuan J,ang diberikan kami ucapr;an bany.llterina kasih.

1

2
.)

4

I'la-rra- P ettae;s.l1s.v.n :

Ala.ma.t, P erasa.ha,a.n :

Prr..,duLis:i,t B irl . Usah'
Berrtuti ba.r)a.n nr:a.tta. :

_ P etrtta.ngFr.rt

-PT
5 . .Junrla.h Ka.rya.wart

_ Cv./F ixma.

- 
BuMt'1,/Irrstarrsi Penier irrtah

Jun'rlah Henurut perrdid i[iarr
Trap,as

.5LTP : SLTA : P.T Jurr l ali

T enrtE rL. a.drt .

T ena.ea. Te lirr i s;

Jun'r 1a.h

,l,lro,, Sekolah

6. .lurrla.h siswa. SMK ya.ng merrgikutt proerzLm pSG clipett{;atla.a.n irr i seLiap tahurr aj arar, . 
-

Jurusarr

Hesirr: Oto: BE : List: Ela Jn'r 1

SMK

5MK

SHK

", ri- il( l.-tf. I pifi i,i..l::. I llit r_l/l/i

Ii{iP PAD/]IUG



7 Ba.Eaima.na. d is iP I irr d i
* san1aL baik

- 

Liura.ne ba.tLi

B . Ba.p,a-inana L',eLene\ia.f-'an a-LaL
cJenflart ya.na b.da. di s;eLietLah?

- 

leh;ihr LenELia-P
___ liurang

pexD'F:aftl.a.n irr i? .

- ?Til;,

rJ i perr:s aha.an in i

_ sarla
_ Iir:rarrgf

ba.ik

d il'..rarrd irrg

s;ekali

ini9 . Bagaima-na h.ec:anEEihtarr
e)iba.nr)ing denga.n y Ene

lebih c:a.nEEiYt

I1 . ?,a.ga-irta.na. pethta.t ia.rt
Sangat baih

- 
kura.rrB

peral-aLart di
a.r)a. r)L seL',alah

perusahaarr
a.nrJ,a? .

saha

- 
kuranl sekali

diEturraka.rr di perusaha.anl-l:t . Ba1.n.ima,rra. lerre I t eqirtrs loEi yafig
irr i rl iba.rrd irrEi d i seho lah anda.? .

Iel'-riLr t irtEi€i
Kr:rarrg

- 

Sl4ilL'd

- 

sa.YLCa.L rerrrlahr.

perusahaarr Lerhada? Progranr PSG

- 
baik

- 
liurarrEl sekali

12. Ba.Ea.iytarta. perruEia.Fian perusaha.a.rr terha.dap Progra.m t'5G?.

- 
SarrgaL iela.r; -- ielas

13.

L4.

L5.

BalaLnarta Keser iusa.rt/perhat iarr perusahaarr urrtuk
merrbe laj arlian siswa.

-- 
Sarrgat l':aik 

- 
ba-ik

- lir:ra.rrEi 
- 

kuranE sekali

TirrEV,a.L kesuka.rarr perusahaarr dihuburrgi sewaktu
mengiatur Fersiapan program PSG.

- 
suliar sehaLi 

- 
sukar

lancar 
- 

lancar seka'Ii

PerhaLian perusal'taarr Lerhadap keselamatan keria siswa
rla.larr pelalisanaa.n PSG .

- 
SartAa.L ba.ik 

- 
baik

._.-- kr:ra.rrg! -_- kurarrg sekal i

TERIMA KASIH

l/J ! r. r;i r..,') | i_;jx,lts 11igt\A1,,
IK JP PANAf\JG

,ri



La.nrp t-r'D.fi ?

ANGKET SISWA

Angket ini berttt.iuan untuli tienEetahui. bagaimana
lii rrbingan lla.nEi artda da.patka.n clari in5;truktLtt' di itt,T.;'stt'i
seNahtD ancla nela.ksarialian Penclid ikan Sistim Ganda (FSG ) .

Ancla diharapkan untuk nefigisi anE'ket ini.dengan
sungp;uh-suzEEDh ,7an t idak per lu nencantunkan naina.

L'ett:n.iuk : Pada F,ertartJta.an c!ibanrah ini
iltefiE is i j awabttn pticla teinF,at

anda dininta untuk
yatTE +l ised iakan .

1. llaraa. Petttr-;aYta.a.rt Lexry-,a1 PSG:

? . Jurt:s;a,rr Anrla. r)i s;elio lah
3. IP,it{i1a.i ra.PorL a.rLrJ.a.

4: Be'ra.pa. jrtx rtfir)rt. be'ra.c)a. r)i. per.nFla.yla.afi cla.La.n s;atu ha.ti
rre lalisart aL',a.rt PSG? j arr.
Berapa. hari anrJa br:tar)a. rli pettla,ha.a.n dalam satu mirrggu
rne lE ksan aht arr PSG? har i
Berapa r[irrggu a.fldl. beta.da. dL perusaha.an da.La.ttt s;atu
pe'ric-trle pela.lir:z.rtaa.rt PSG? rrirrggu.

Petunjuk: Pada pertanJ,aan d iban,ah in i
tenpat yang disediakan dari

ber i lalt
pilihan

tanda V pada
anda.

{ Apaka.h jela.s br.EL a.rtcfa. pyolra.ru ya.nE ah.art anr)a lakukarr
::eLa.ma. r)i irrdr:st ri rJ,a.la.ru meneitlut i pSG?
-- Sang,a.t je1a,s jela.s

liura.ng iela.r; t idaV, .j e las

2. Apa.Lia.h nrerrurr:t a.nr)a. irrstrulitur
PSG?.

- - s.;a.np,a.L rremaha.rri
- hnta.ng, mena.tlarli

rremaha.nr i l-rr: Iiu peturij u i',

4

Ac)aV,ah arla. terj ad i Liehosrtnfia.rr wa.L,.tr:
sewaktu rrenjalani PSG?

sa.rlga.t setine
jara.ng

Ada.ha.h a.nda. rrerrperr-r Ieh hesenpa.Lart
Las yang tersedia ditenrpat PSG?

s:an.taL ser irrg
i a.r a.nE

rrema.ha.m i
tidak n',emaliami

beLa;ar a.wJa

se r ing
1- idah perna.Yt

rrenEigurrakan fasili

ser 1nE
i at ane sekali

'"1.i

rl4i!* lli u,*;
tll tP

*i lr rr.l iii i
PA L}*f\JG



!: Set ing!L',a.h arrda. ytefig,B.la-nr i
perr j e La.r;a.rt ins;tru[iLr: r? .

. - Fialea.L serirrEi.
i a.r a.nE

Acl rv. lia h a.nd a. nerip e r r-r I e h ]ie s: e mp at a-n

Lieps.da ins;trr:Litur LenLa.ng haL yang
r.;a.rtfia.t: r:eting
i a.'r a.rt+

Ada.ha.h irrstrr:litur meml'-rz.rrtu
u.nr)a. t-errtri rlalanr PSG?

s-;z.n!,a.L ser'ing
J a.t a.nE

Ada.ka-h irrst r'r: litr:r lrrelnber i lia.rr
irrrtuli a.h,t,if r)a.Laxt YteLai a.r?

$aYrea.t sering
i ararrg

Ada.ka.h irrstruLitur memeriksa tugas
se 1a.Iu
j aranEi

10. Arla.ka.h instruktur menperhatiliari
dalarr lrrengikuti PSG?

se 1a lu
jatartg

1 1 . Ar)alia.h anrla uexaF;a. kreat if itas
.aenp,ikuti PSG?

sanEa.t sering
iarane

12. Krr,ten& fieta.F";a. j errr:h, ar)a.Liah
r3G ?

sB.ng8.t ser ingl
-- j a.rang

kes;u l itarr da.Lan nengilir:t i

r:r urr tu k
i arida

serin+
ia-tart1 sekal i
berta.ny&
r agu karr ?
ser itrEl
j ararrg sekal i

.?

o

I

13. Apaka.h artr)a lrrerasa puas
' z.nda da.larr PSG?

-- sa.figa.t pua.s
J- kecewa

rremeeahliarr kesulia.rarr Yane

ser ing
t irl a k L,e rrr ah

rlot ort+a.n kepa.rJa. a.ncla.

ser irrEi
t idali .E,exnaYr

yang anda lakukan?.
se r irrg
iara.ng, sekali

kese lamatarr keri a artda.

ser inB
jara.ng sekaIi

arrcla terha.rrbat da.larr

sexinE
iarang sekali

antda. neningg,alkarr ke3iatan

ser ing
t idak

denga.n eata. irrstruktur

pe rrr a.hr

rren i 1a.i

puas,
sangat kecewa

keg ihasil perrilaian

puas
sangat, kecewa

bagiaimarra kesan
arrda pe laj at i?

anda t'erhadap

suka
sarLEaL L',er:ewa

14 . Apakahr a.nda. nerasa pua.s, dengan
atarr arrda pada proEirarr PSG ?

$ang1t- puas
kecewa

15 SeLelah mengikuti
prof esi pekerj aa.rr

s:angaL suka.
Liecewa

PSG,
y4.nE

,w lL,l.K Uij t,u;5,rilS 
t,t\Ktt +trIi(ip l:,{i i: ri t,lc-.' 

'



1D BaAa.iuta.fia.

lie r: ew a.

l',e::a.n a.nr)rt.
Ytetrha.rtf a.a.L

r;eLr:La.h {tengihr:t i pr'alrtek PSG .

betnartf a.aL
- saagaL keeewa

17.Herrt:rr:tanr)a.rs.E,a.l''rl.ht+a.}itr:yFJ.rlELetserfia.urrtu}rPSG
rfienr:Diir:p i ?

t irJa.h, p e r Iu cl i t a ntl-; a.h,,/rl i Lir: r a.n g i .
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LEHBAR IDENTITAS DAI{ PENGESAHAN
LAPOBAT{ AKHIR HASIL PEI,IELITIAI,I DOSEN HUDA

1 . a. .ludu L Pene lit iarr

b B idarrg I lnru
Ka.Le g,o,* i ? erte 1 i t i arr

Dukurrgarr Industri Terhadap
Keberhas i la-n Perrd ic! ika.n
Sisf-irr Di Surratera BaraL.
Perrd id i karr Te hrr i k .

F{errr:rr j artE P emb :arLgun an .

Z . K*Lua. P erte Ii t i
b.- tla-rra. Lengka.p
b . ,J enis Ke larrirr
t: . P an9h.at /Gc.tl-an3art,,l{ I P
d . J abatart Furrgs iartaL
e . Faku Itas,/Jurusan

f . Irrst itut
g. Bidang yang Diteliti

Drs. l(a.rdi Rasyid M . Ed .

Laki- laki
LeV,Lar KepaLa/V T e / 13O365664
Doserr
FPTK.rPend idikan Tehn ik
Barrgunan.
IKIP Padart€
Perrd id ikan

3. Jumlah Tin Peneliti 1 (satu) orang

4. Lokasi Perrelitiarr Sumatera Barat

5 . Kerj asana dengan lrrstans i
I a. irr

S. Lawa Penelitian
Tidak ada.
6 ( enaril ) br: Ia.n

7 . Biaya yang Diperlukarr Rp. 5.000.000, --
(Lima juta rupiahi

Herrgetahui
Dekan FPTK IKI Padang

ansul A if in
NIP. 130365665

Padarrg 24 Haret 1998

Ketua ene

u

ti

Drs. Hardi Rasyid L'{. Ed

NIP. 130365664

Henyetuj u i
Ketua Lembag,a Pene I itian

IKIP Pa.dang.

Drs. Kurnaidi H. A., Ph. D

r{IP . 130505231
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